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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara multikultural, dimana didalamnya
terdapat beragam suku, bangsa dan agama. Pada Indonesia terdapat
enam kepercayaan yang diakui oleh negara, diantaranya ialah : Islam,
Kristen, Katholik, Hindu, Budha, serta Konghuchu. Namun di tengah
masyarakat keberagaman di Indonesia sendiri agama islam yang lebih
banyak didominasi di Indonesia. Dari keberagaman masyarakat dalam
hal agama tentu saja menjadi masalah dalam intoleransi,
keharmonisan serta kerukunan dalam bermasyarakat pada masa
sekarang ini yang mungkin tidak dapat di hindari. Ada beberapa hasil
studi yang menyatakan tingginya sikap radikalisme pada peserta didik.
Maka dari itu, pemahaman mengenai moderasi beragama sangat
penting sekali untuk ditanamkan kepada peserta didik, agar peserta
didik terhindar dari sikap ekstrem, radikal, dan intoleransi. SMA
Negeri 3 Menggala sendiri. merupakan sekolah yang terdiri peserta
didik heterogen. Dari beraneka ragam tentunya harus di sikapi dengan
baik, terutama pada peserta didik. Karena‘sebagian peserta didik ini
.. masih bersikap fanatik terhadap perbedaan pandangan dalam r

lam;, ‘akan tetapi sifat famatik gidakial
ingga hisa dikatakan i. )

nilai moderasi ada. peserta didi ang Pendidik PAI
harus menyiapkan i macan%belajaran untuk
menanamkan moderasi beragama peserta didik, agar peserta didik bisa
memahami dengan baik arti moderasi beragama. Kemudian tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pembelajaran pendidik
PAI dalam menanamkan sikap at-tawasuth, al-I’tidal, dan tasamuh
peserta didik di SMA Negeri 3 Menggala.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian lapangan (fiel research). Kemudian sumber
data yang digunakan dari data primer dan skunder. Untuk teknik
pengumpulan data peneliti menggunakan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Data yang diperolen kemudian dianalisis secara
deskriptif menggunakan tiga langkah ; pertama, reduksi data (data




reducation); kedua, penyajian data (display data); dan Kketiga,
penarikan kesimpulan. Sedangkan untuk menguji keabsahan datanya
peneliti menggunakan tringulasi sumber.

Hasil penelitian ini adalah strategi yang diterapkan Pendidik
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap at-Tawasuth, al-
I’tidal, dan Tasamuh peserta didik di SMA Negeri 3 Menggala yaitu
menerapkan strategi pembelajaran cooperative di dalam kelas, yaitu
kegiatan pembelajaran dengan mengelompokkan peserta didik
menjadi kelompok kecil yang terdiri 4-5 peserta didik. Dalam
menanamkan moderasi beragama pada peserta didik di SMA Negeri 3
Menggala sudah menerapkan sosial budaya dengan baik. Pendidik
juga mengimplementasikan toleransi dikelas dari pembelajarn PAl,
dengan pendekatan melalui pembelajaran yang menggunakan strategi.
Kata Kunci : Moderasi Beragama, Pendidik Pendidikan Agama
Islam, Strategi Pembelajaran.




ABSTRACT

Indonesia is a multicultural country, where there are various
tribes, nations and religions. In Indonesia there are six beliefs
recognized by the state, including: Islam, Christianity, Catholicism,
Hinduism, Buddhism and Confucianism. However, in the midst of a
diverse society in Indonesia, Islam is the dominant religion in
Indonesia. The diversity of society in terms of religion is of course a
problem of intolerance, harmony and harmony in society today which
perhaps cannot be avoided. There are several study results that state
the high level of radicalism among students. Therefore, it is very
important to instill an understanding of religious moderation in
students, so that students avoid extreme, radical and intolerant
attitudes. SMA Negeri 3 Menggala itself is a school consisting of
heterogeneous students. ‘Of course, various things must be treated
well, especially to students. Because seme of these students are still
fanatical about differences in views in the Islamic religion, but their
fanatical'mature does net make them intolerant. So it ean'be said that
he religious' moderation values of students at ‘SMA Negeri

ala are still quite d.ghhi course cannot/be’
a PAleducatorin n‘rl s of‘religious moder
. A PAeducator must prepare various learning s
instill re od'_e,'r:atio_n in students, so.that st
gmmlhen the aim of this

understand the g, of réligiousimodekait
research is tOM learnin gles of PAI educators in

instilling at-tawasuth, al-I'tidal and tasamuh attitudes in students at
SMA Negeri 3 Menggala.

In this study, the researcher used a qualitative research method
with a qualitative descriptive approach. This research is a type of field
research. Then the data sources used are primary and secondary data.
For data collection techniques, the researcher used interviews,
observations and documentation. The data obtained were then
analyzed descriptively using three steps; first, data reduction; second,
data presentation; and third, drawing conclusions. While to test the
validity of the data, the researcher used source triangulation.

The results of this study are the strategies implemented by
Islamic Religious Education Educators in instilling the attitudes of at-

\



Tawasuth, al-I'tidal, and Tasamuh of students at SMA Negeri 3
Menggala, namely implementing cooperative learning strategies in
the classroom, namely learning activities by grouping students into
small groups consisting of 4-5 students. In instilling religious
moderation in students at SMA Negeri 3 Menggala, socio-culture has
been implemented well. Educators also implement tolerance in the
classroom from Islamic Religious Education learning, with an
approach through learning that uses strategies.

Keywords: Religious Moderation, Islamic Religious Education
Educators, Learning Strategies.
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokan
itu) lebih baik dari pada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan
pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan
lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik
dari pada
perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela
dan
saling. memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk=buruk
(panggllan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat,

Mereka i Iah orang rangzalzm’
(QS. 11) y 4

b Tafsir  web, surat-al-hujurat-ayat-11,  diakses dari

https://quran.nu.or.id/al-hujurat/11 pada 30 Mei 2024
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Dengan adanya penegasan judul skripsi ini berguna
untuk menghindari kesalahan di dalam memahami makna dan
arti dari beberapa istilah yang terkait. Adapun judul skripsi ini
adalah “Strategi Pembelajaran Pendidik Pendidikan
Agama Islam Dalam Menanamkan Moderasi Beragama
Peserta Didik Di SMA Negeri 3 Menggala, Kab. Tulang
Bawang”. Berikut ini istilah-istilah judul sebagai berikut :
1. Strategi Pembelajaran Pendidik Pendidikan Agama
Islam
Menurut Kemp, strategi pembelajaran merupakan
suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru
dan peserta; didik agar _tujuan pembelajarannya dapat
dicapai secara efektif dan efisien. Sedangkan menurut
Abudin Nata menjelaskan bahwa  strategi-\pembelajaran
merupakan kegiatan yang terencana secara sistematis
ditunjukkan m kan peserta didik
melakukan i ;FI gﬁ dengan .« kemaua
kemampuannya sendiri (Nurul Isa, 2017: 7). Jadi
elajaran.merupakan suatuscara y perlukan guru

dan ilakukan «‘ag mencapai  tujuan
pembelajar diingin

Pengertian Pendidik menurut Zakiyah Darajat yaitu
seorang professional, karenaa secara implisit ia telah
merelakan dirinya menerima dan memikul tanggung jawab
pendidikan yang dipikulkan di pundak orang tua. Jadi,
seorang pendidik merupakan seseorang yang diberikan
tanggung jawab yang sangat besar dan mempunyai
kewajiban untuk menjadikan peserta didiknya menjadi
pribadi yang mempunyai akhlakul karimah sesuai yang

'Nurul Isa, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Religiusitas Siswa di SD Ketawang dan SD Banaran
Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang.” Tesis, IAIN Salatiga 2017.
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telah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. keberhasilan
pembentukan akhlak peserta didik sangat ditentukan oleh
Pendidik, khususnya Pendidik pendidikan agama islam
(Nurul Isa, 2017: 8).

Sedangkan pengertian Pendidik Pendidikan Agama
Islam (PAI) merupakan seseorang yang berkewajiban
untuk mendidik maupun mengajar peserta didik yang
berdasarkan al-Qur’an maupun Hadits. Oleh sebab itu,
tugas seorang Pendidik sangatlah berat (Azzah Nor
Musthofiyah dan Hidayatus Sholihah, 2019:14).?

Jadi, strategi pembelajaran yang dipakai oleh
Pendidik Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi hal yang
sangat penting di dalam proses pembelajaran untuk
membentuk akhlakul karimah peserta didik karena dari
pemilihan strategi yang tepat akan memberikan hasil yang
memuaskan  dan-.. mempermudah  Pendidik  untuk
memberikan materi “kepada peserta didik. Selanjutnya,
strategi juga dapat digunakan untuk menyampaikan materi
kepada peserta didik supaya materi yang “disampaik

dapat diterima ﬂ 'dwgan baik. (Nurh
2015: 186-187).3 I

oderasi.Beragama
oderasiy.. beragam menurut L Hakim
Saifudi i beragama ilaku atau sikap
memahami da amal'kanmzsecara adil dan
seimbang untuk menghindari prilaku ekstrim atau
berlebihan dalam pelaksanaannya.* Menurut Nasaruddin
Umar, moderasi beragama adalah sikap untuk hidup

berdampingan dalam keberagaman agama dan sosial
politik.

2 Azzah Nor Musthofiyah dan Hidayatus Sholihah, “Strategi
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menangani Anak Inklusi di SD Hj.
Isriati Baiturahman 1 Semarang. Jurnal Al-Fikri, 2 (2). 2019.

® Nurhasanah, “Strategi Guru PAI dalam Membina Akhlak
Siswa di SMPN 2 Sikur. Jurnal Palapa, 3 (2). 2015.

4Ministry of religious Affairs, Relihious Moderation (Jakarta:
Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama, 2021)



3

Jadi bisa disimpulkan oleh peneliti bahwa moderasi
beragama merupakan suatu cara pandang pemeluk agama
yang tidak ekstrim dalam memeluk agama dan mampu
menerima  perbedaan tanpa  menghilangkan  atau
mengurangi kualitas iman dalam agama yang dianutnya.

3. SMA Negeri 3 Menggala

SMA Negeri 3 Menggala merupakan sekolah
menengah atas yang beralamat di JIn. Lintas Timur,
Menggala Tengah, Kec. Menggala, Kab. Tulang Bawang,
Provinsi Lampung.

B. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan berbangsa serta bernegara artinya
menjaga persatuan dan kesatuan bangsa pada membangun
kesejahteraan hidup bersama seluruh warga negara serta umat
beragama di indonesia. Sebagaimana yang. sudah tergambar
pada pancasila yaitu Bhineka Tunggal lka, meski tidak sama
tetapi tetap bersatu. Namun bukan hal yamg praktis buat
mencapal persatuan serta kesatuan dengan tetap: menjunj
tinggi perbedam ngendala yang pali
berat, buat ‘me 1 eutuhan dan kesej
erupakan dilemma kerukunan hidup umat berag
donesia.. ialah negara__multikul , di mana di
dalamn t beragam'su serta agama. Pada
indonesia ter keperc ang diakui oleh negara,
diantaranya ialah: Islam, Kristen, Katholik, Hindu, Budha,
serta Konghuchu. Namun kepercayaan islam yang sebagai
agama lebih banyak didominasi di indonesia. Berasal
beragamnya kepercayaan di indonesia tersebut. Pada satu sisi
menjadi modal kekayaan budaya dan memberikan keuntungan
bagi bangsa indonesia karena dapat dijadikan sebagai sumber
inspirasi yang sangat kaya bagi proses demokrasi di
indonesia. Tetapi disisi lain, keberagaman warga pada hal
kepercayaan tersebut juga merupakan kerawanan sosial, jika




penanaman perilaku moderasi beragama tidak tertata dengan
baik.’

Indonesia mempunyai organisasi masyarakat muslim
yang berbeda- beda, hal tersebut tergantung dari kepercayaan
madzhab yang dianutnya. Seperti NU, Muhamadiyah, Persis
dll. Mayoritas muslim di Indonesia bermadzhab syafiiyah,
Adapun organisasi masyarakat yang menganut madzhab
syafiiyah yaitu NU. Perbedaan pandangan tersebut seringkali
ada gesekan di masyarakat yang dilakukan oleh oknum.

Sehingga terjadi konflik yang sering muncul dalam
hubungan umat beragama seperti orang tanpa saling
menghargai agama, fitnah, saling menyalahkan, dengan
orang-orang dari kepercayaan yang sama atau berbeda, serta
fanatisme agama keyakinannya sendiri tanpa memperhatikan
keberadaan orang lain'sekitar.

Kemudian munculnya sekelompok radikalisme yang
menghebohkan akhir-akhir ini. Kelompok radikal yang
intoleran " sangat simpel pada mengkafirkan seseorang d

emudahkan men%oﬂk wn, sehngga konfli

permusuhan dimun Id elompok yang memi
epahaman, tak sama.® Radikalisme artinya’sebuah si
yang iliki _pemahaman Kkeras,.sehing ranggapan
bahwa dirj a sahih dari i sampai orang
radikal melaku dirian. te awasan ibadah yang
khusus. Ajaran tersebut pada dalam islam bertolak belakang
sebab bertentangan karena sejatinya islam memiliki sifat yang
universal, penyebar persaudaraan, penyebar perdamaian, dan
mempunyai toleransi.

Pandangan toleransi menjadi penting buat ditanamkan
kepada peserta didik secara implisit maupun eksplisit. Nilai-

>Abror Mhd, “Moderasi Beragama Dalam Bingkai Toleransi
Kajian Islam dan Keberagamaan,” Jurnal Pemikiran Islam Vol. 1 No. 2
(2020): 145.

®kH. Khairuddin Tahmid, Buletin Al-Ukhwah: Urgensi
Madrasah Da"i Wasathiyah MUI, Edisi 23 juni, (Lampung: Komisi
Dakwah MUI Lampung, 2018), Hal. 1



5

nilai toleransi memang sudah ada dalam kurikulum
pendidikan kita. Namun hal tersebut tidak secara tegas
diajarkan. Maka dari itu pentingnya Pendidikan ini bertujuan
buat mewujudkan manusia yang berakhlak mulia baik secara
lahir maupun batin serta bisa mengabdikan segala amal
perbuatannya buat mencari keridhoan Allah SWT. Tujuan dari
menanamkan moderasi beragama pada peserta didik ini untuk
memperoleh pengalaman yang bermanfaat untuk memecahkan
masalah-masalah baru dalam kehidupan perorangan dan
bermasyarakat. Tujuan menanamkan perilaku ini tidaklah
ditentukan oleh aktivitas dipendidikan, namun ada pada setiap
proses pendidikan. Oleh sebab itu, pentingnya peserta didik
buat menanamkan perilaku moderasi beragama ini agar bisa
saling menghargai antar beragama serta suku.

Moderasi beragama pada konsep Kementrian Agama Rl

merupakan suatu sikap, prilaku, dan pardigma, di tengah-
tengah. Sedangkan dari  Lukman Hakim ,Saifuddin
mendefinisikan~ moderasi beragama  menjadi  proses
mengamalkan dan memahami ajaran agama yang diandt
secara seimbam, Wt beragama terhi i
perilaku ekstre aﬁl ebihan.’
Dengan demikian moderasi beragama arti
ja gah _di..tengah keberagaman a I indonesia.
Moderasi a artinya‘bu tara yang berjalan
seirinmming ikan antara agama serta
kearifan lokalnya. Tidak saling mempertentangkan namun
mencari  penyelesaian dengan toleransi yang saling
menghargai dan menghormati  kepercayaan pendapat
pemahaman manusia lain. Maka dari itu, moderasi beragama
menjadi penting buat ditanamkan kepada peserta didik dalam
pendidikan.

Pada UU.N0.20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS,
yakn: Pendidikan artinya usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar

’Lukman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama, (Jakarta :
Badan Litbang dan Diklat Kem RI, cet.1, 2009), 17.



peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat,bangsa dan
negara.®

Pada lembaga pendidikan, Kementerian Agama
mengkampanyekan moderasi beragama diantaranya melalui
pendidikan agama Islam (PAI). Pendidikan agama Islam
dinilai memiliki porsi penting untuk membentuk sikap
moderat pada beragama.Disamping karena mayoritas umat
beragama di Indonesia merupakan Islam, hal tersebut juga
dikarenakan pendidikan agama Islam mempunyai tujuan
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui
pengetahuan, penghayatan, pengalaman, serta pengamalan
peserta didik tentang agama Islam, sehingga diperlukan dapat
menjadi insan yang terus berkembang dalam: hal keimanan
serta ketagwaannya terhadap Allah SWT. Dan memilikijiwa
tolerans yang tinggi serta berakhlak mulia dalameKehidupan
ribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Dengan tercam 'uﬂdidikan, maka di
bahwa pendidik:tel hll lam, mengajar..Keberhasi

iatan “belajar mengajar tentu saja _diketahui

diada aluasismenggunakan berbagai fak ng sinkron
dengan r eberapa tuju j mana taraf
keberhasilan bela gajar, b ndang dari daya serap

pesert didik dan prestasi keberhasilan peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran spesifik.’

Pendidikan kita saat ini banyak mengalami kelemahan,
khususnya pendidikan agama islam, pernyataan ini ditegaskan
oleh mantan Mentri Agama RI. Muhammad Maftuh Basyuni,
pendidikan agama yang berlangsung saat ini cendrung lebih

¥Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan sebuah
Tinjauan Filosofis,(Yogyakarta: SUKA-Press,2019). HIm.68
°Chairul  Anwar,  Teori-Teori  Pendidikan Hingga
Kontemporer, (Yogyakarta: Ircisod 2017), HIm.218
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mengedepankan aspek kognitif (Pemikiran) dari pada aspek
afektif (rasa) dan psikomotorik.°

Dari kutipan diatas mendeskripsikan bahwa proses
pendidikan saat ini kurang memberikan tekanan di
pembentukan karakter atau sikap, tetapi lebih di hafalan
materi serta pemahaman kognitif. Kemudian proses
pembelajaran hanya bersifat pembelajaran dikelas,kurang
merealisasikan nilai-nilai agama di lingkungan sekolah.

Sebagaimana yang tercantum dalam Undang - Undang
sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003
tentang Tujuan Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa:
“ Tujuan Pendidikan Nasional adalah berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”**

Maka dari itu, Pendidikan ‘agama Islam ,disekolah
berperan penting pada setiap mata pelajaranpyang dipelajari
oleh peserta didik. Dan menjadi guru pendidikan agama |
dituntut buat mm ili*\strategi yang /tep
membentuk “sik d mama peserta didik
iperlukan, Hal tersebut menuntut.~guru
ikan penerangan serta_imemban ikap moderat
peserta _didi ayamampu ikapip.keragaman dengan
penuhMa dunia Ikan ada macam-macam
strategi pembelajaran yang bisa diterapkan oleh guru sesuai
kondisi, situasi, dan jenis tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Guru yang kompeten akan bisa memilih strategi
pembelajaran yang paling sesuai untuk mencapai tujuan
tersebut.'?

®Muhibbin Syah, Psiologi Pendidikan Dengan Pendekatan
Baru,(Bandung :PT.Remaja Rosdakarya,2006),Hal.66

11Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
pendidikan Nasioanl (Bandung:Citra umbara,2003),hal.7

1 atif, Y. M, Membangun Sikap Toleransi Beragama dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah. Jurnal Pendidikan
Agama Islam, 7(1), (2019), hal.111-128.



Kemudian jika kita lihat tujuan Pendidikan Agama

Islam dan pengajaran di sekolah adalah:

1. Membentuk manusia susila yang cakap dan warga negara
yang berdemokratis serta bertanggung jawab tentang
kesejahteraan masyarakat dan tanah air.

2. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian
pemupukan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman
peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan
ketaqwaannya kepada Allah SWT.

3. Sehingga bisa mewujudkan manusia indonesia yang taat

beragama dan berakhlak mulia yaitu manusia yang

berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur,
adil, etis berisiplin, bertoleransi (tasamuh) menjaga
kerohanian  secara personal dan sosial serta
mengembangkan ~budaya agama komunitas sekolah.

Untuk mencapai tujuan yang di inginkan tersebut, maka

dalam lembaga pendidikan formal yaitu sekolah perlu

mengatur dan membentuk peserta didik yang beriman d

bertagwa kepaw\a YNaha Esa dan/ber.
mulia. I

Haltersebut dilakukan dengan cara menanam
mode eragama, pada peserta_didik, ke n suasana
beragama gdi dengan dibias peserta didik
akan terus me annya baik, baik itu di
lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat.
Khususnya pada sekolah umum banyak kita temukan bahwa
menanamkan sikap moderasi beragama disekolah masih jauh
dari apa vyang kita harapkan, pemahaman tentang
pembelajaran agama islam dipahami secara persial yang
hanya dilihat dari aspek luar dan simbolnya saja.

Visi dan misi diperlukan ketika melakukan pengelolaan
dalam agama, sehingga mampu menciptakan sebuah
kedamaian maupun kerukunan ketika kehidupan beragama
dijalankan dengan menghargai sebuah penafsiran dan
pemahaman yang berbeda, moderasi agama yangdiutamakan,
serta tidak terjebak di tindakan kekerasan, sikap ekstrem dan
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intoleran islam sebagai suatu agama, memiliki sejarah panjang
pertemuan dengan agama-agama lain. Sikap keterbukaan
islam dalam menerima keberbagian budaya dan komunitas
lain dapat menjadi acuan bernegara dan berbangsa semangat
multikultural yang terbuka, inklusif, dan toleran. inilah yang
saat ini dibutuhkan bangsa indonesia.*®

Dalam hal ini peserta didik yang menjadi salah satu
komponen penting yang berperan dalam menumbuhkan sikap
moderasi beragama ini. Peserta didik lah yang akan menjadi
generasi penerus atau sebagai komponen utama penerus
pembangunan. Oleh karena itu, perlu dibekali dengan
berbagai kompetensi. Bukan hanya kompetensi intelektual
yang ditandai dengan kemampuan untuk menjalankan nalar
dan pemikirannya, tetapi juga membutuhkan kompetensi
moral yang ditunjukkan oleh perilaku yang sejalan dengan
kaidah; norma, kepribadian dansjati diri bangsa.

Selain itu dilihat dari latar belakang pendidikan peserta
didik, SMA" Negeri 3" Menggala, semuanya tidak dari
Madrasah Tsanawiyah (MTS), dimana telah 'mempunyai
pendalaman akw a serta / pengetahuan agamea.
Akan, tetapi“ba l ndidik berasal dari lalus
Sekolah®Menengah Pertama (SMP) yang - €
e san akan pengetahuan moderasi beraga a.

isisivlain juga peserta_didi i SMA Negeri 3
Mengm perbed ara madzhab yang di
anutnya vyaitu ada peserta didik yang menganut NU dan ada
juga peserta didik yang menganut Muhamadiyah. Sehingga
dari perbedaan pendapat yang dianut peserta didik tersebut
menjadi perbedaan pandangan terhadap dalam memahami
agama islam.

Untuk mengetahui nilai-nilai  moderasi beragama
yang diterapkan pada peserta didik di Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri 3 Menggala, peneliti memperoleh data

BChairul  Anwar, Multikulturalisme, ~Globalisasi, dan
Tantangan Pendidikan Abad ke-21. (Yogyakarta: DIVA press),him.19

“Wawancara dengan Bapak Dapriansyah, M. Pd selaku
Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Menggala, 28 November 2023.
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berupa hasil wawancara dan hasil observasi yang

dilakukan selama turun lapangan.

1) Nilai pertengahan (At -Tawassuth) Informasi dari
kepala Sekolah senada dengan pernyataan semua
peserta didik yang menjadi informan dalam wawancara
yang peneliti lakukan bahwa selama ini peserta didik di
SMA Negeri 3 Menggala menunjukkan sikap seimbang
antara praktek keagamaan maupun kehidupan sosial.

2) Nilai Tegak Lurus (Al- I'tidal), Peserta didik di SMA
Negeri 3 Menggala menunjukkan nilai adil dengan selalu
berupaya menjaga kebersihan lingkungan sekolah.
Menjaga kebersihan lingkungan sekolah sebagai upaya
memberikan hak-hak pada tumbuhan sebagai sesama
makhluk hidup.

3) Nilai Toleransi (At -Tasamuh), Penerapan nilai

toleransi di SMA Negeri 3 Menggala dilakukan dengan

beragam cara seperti berdoa sebelum memulai pelajaran,
pada saat pembelajaran pendidikan Agama, pada saat jam
ibadah, pada saat kegiatan ekstrakurikuler dan perayaan.ef:

hari besar keagamaan. y

Nilai Musyawarah (Asy Syura’), Setiap kegiatan yang'

dilakukan diawali dengan rapat atau musyawarah

sehingga berbagai pendapat dapat ditampung dan dipilih
mana pendapat yang paling relevan untuk diterapkan.

5) Nilai Cinta Tanah Air (Al Muwatanah), Penerapan
nilai cinta tanah air di SMA Negeri 3 Menggala
dilakukan dengan cara melaksanakan upacara rutin setiap
senin yang tertuang dalam jadwal.™®

Sebagai sekolah yang mempunyai sikap peduli terhadap
pengembangan dan potensi siswa/i SMA Negeri 3 Menggala
bertujuan mewujudkan sekolah unggul yang menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi yang dilandasi iman dan tagwa
serta menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat
yang memiliki kemampuan melakukan hubungan timbal balik

BWawancara dengan Bapak Yudiansyah, M.Si Selaku Waka
Kurikulum SMA Negeri 3 Menggala, 01 Desember 2023.
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lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta tanpa
membeda-bedakan suku, agama, ras dan budaya.

Maka dari itu, pendidik harus mempersiapkan strategi
sebaik mungkin, karena masih kurangnya strategi yang efektif
dari pendidik pendidikan agama islam dalam menanamkan
nilai-nilai moderasi beragama ini dapat menjadi faktor yang
membatasi perkembangan peserta didik sebagai pribadi yang
bertanggung jawab, terbuka, dan inklusif. Sebagai hasilnya,
mungkin terjadinya polarisasi, konflik, dan ketidak pekaan
terhadap perbedaan agama diantara peserta didik. Maka dari
itu, peneliti akan menyelidiki lebih dalam mengenai strategi
pembejaran Pendidik - Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan  moderasi beragama menjadi penting untuk
memahami tantangan yang dihadapi dalam pengajaran agama
islam di sekolah dan untuk mencari solusi yang tepat guna
dalam/membentuk.generasi yang toleran dan terbuka.™

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti menarik untuk
dilakukan penelitian ‘dengan -mengangkats=judul yaitu
“Strategi Pembelajaran Pendidik Pendidikan Agami

Islam dalam M al oderasi Beragama'Peser
Didik di SMA 3 ,Kab. Tulang Bawang”.
oRtisdan Sub-Fokus Penelitian g

us penelitian atasi pembahasan
pada m yaitu Mi Pembelajaran
Pendidik Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan
Moderasi Beragama Peserta Dididk di SMA Negeri 3
Menggala, Kab. Tulang Bawang.
Adapun sub-fokus dalam penelitian ini, peneliti
memfokuskan pada :
1. Strategi Pembelajaran Pendidik Pendidikan Agam Islam
dalam menanamkan sikap At-Tawasuth peserta didik di
SMA Negeri 3 Menggala, Kab. Tulang Bawang?

®*Mubarok, H., & Dzikron, A. Pendidikan Agama Islam yang
Moderat :Strategi Pengembangan dan Implementasinya, (Bandung : PT
Fefiga Aditama, 2016).
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. Rum asalah

2. Strategi Pembelajaran Pendidik Pendidikan Agama Islam
dalam menanamkan sikap Al-I’tidal peserta didik di SMA
Negeri 3 Menggala, Kab. Tulang Bawang?

3. Strategi Pembelajaran Pendidik Pendidikan Agama Islam
dalam menanamkan sikap Tasamuh peserta didik di SMA
Negeri 3 Menggala, Kab. Tulang Bawang?

Menurut Quraish Shihab terdapat tiga pilar penting
dalam moderasi yaitu prinsip keadilan, keseimbangan dan
toleransi. Jadi alasan peneliti memilih nilai tawasuth (jalan
tengah), I’tidal (tegak lurus), dan Tasamuh (toleransi) dalam
moderasi beragama yang perlu di tanamkan pada diri peserta
didik di SMA Negeri 3 Menggala, Kab. Tulang Bawang.
Karena ketiga nilai moderasi beragama tersebut itu sangat
penting untuk menciptakan kehidupan yang harmonis.
Pertama, nilai tawasuth akan membantu menjaga
keseimbangan dan/ menghindari-ekstremisme: Kedua, nilai
I’tidal yang memastikan keadilan dan kebijaksanaan. Ketiga,
nilai tasamuh yang-akan memperkuat-rasa salingsmenghargai
ditengah ‘perbedaan keyakinan. Sehingga, keseluruhan nilai-

ilai ini mendukurﬁu nwar umat beragal
perdamaian sosial.

Ber tar sbelakang di dapat beberapa
permasalgmenurut p perlu untuk diteliti,
permasalahan-permasalahan tersebut sebagai berikut :

1. Bagaimana Strategi Pembelajaran Pendidik Pendidikan
Agam Islam dalam menanamkan sikap At-Tawasuth
peserta didik di SMA Negeri 3 Menggala, Kab. Tulang
Bawang?

2. Bagaimana Strategi Pembelajaran Pendidik Pendidikan
Agama Islam dalam menanamkan sikap Al-I’tidal peserta
didik di SMA Negeri 3 Menggala, Kab. Tulang Bawang?

3. Bagaimana Strategi Pembelajaran Pendidik Pendidikan
Agama Islam dalam menanamkan sikap Tasamuh peserta
didik di SMA Negeri 3 Menggala, Kab. Tulang Bawamg?
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E. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah, maka tujuan peneliti ini

bertujuan :

1.

Untuk mengetahui Strategi  Pembelajaran  Pendidik
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap At-
Tawasuth peserta didik di SMA Negeri 3 Menggala, Kab.
Tulang Bawang?

Untuk mengetahui Strategi Pembelajaran  Pendidik
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap Al-
I’tidal peserta didik di SMA Negeri 3 Menggala, Kab.
Tulang Bawang?

Untuk mengetahui  Strategi  Pembelajaran  Pendidik
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap
Tasamuh peserta didik di SMA Negeri 3 Mengala, Kab.
Tulang Bawang?

F.. Manfaat Penelitian

2.

berikut :
1.

Mengenai manfaat penelitian dapat dijelaskan sebagai

Teoritis ‘ I Ap
Dapat Ih

peneliti_lebih mendalam mengenai permasala
elajaran, Pendidik Pendidikan A slam dalam

Moderasi« Ber SMA Negeri 3
Menggala ulang Ba

Praktis

a. Bagi Peneliti, memberikan pengalaman langsung pada
saat melakukan penelitian, serta menambah wawasan
dan dapat menambah informasi pengetahuan baru
mengenai strategi Pembelajaran Pendidik Pendidikan
Agama Islam dalam menanamkan moderasi beragama
peserta didik di SMA Negeri 3 menggala, Kab. Tulang
bawang

b. Bagi lembaga pendidikan, dapat memperoleh
masukkan untuk pihak sekolah khususnya Pendidik
Pendidikan Agama Islam dalam rangka meningkatkan
nilai-nilai moderasi beragama antar peserta didik,
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sehingga pembelajaran Pendidikan Agama Islam
berjalan dengan efektif dan efisien.

c. Bagi peserta didik, dapat menjadikan mereka untuk
saling menghargai teman sebaya yang berbeda budaya
maupun agama.

d. Bagi pendidik, berguna untuk menambah ilmu dan
wawasan  secara lebih  mendalam  mengenai
permasalahan strategi guru Pendidikan Agama Islam
dalam Menanamkan Moderasi Beragama peserta didik.

e. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat
menjadi petunjuk, arahan, pedoman serta bahan
pertimbangan bagi  peneliti yang mengadakan
penelitian lanjut yang relevan dan sesuai dengan kajian
tulisan ini.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian terdahulu yang relevan'yaitu suatu penelitian
yangmemiliki - kaitan dan  hubungan erat dengan pokok
masalah atau sesuatu yang akan dibahas dan diteliti. Peneliti

ng . relevan inirn( ig an sebagai acua

perbandingan dala Iamitian dengan tujuan
idak terjadinya tuduhan karya cipta dibidang ka
rikut_.ini._hasil penelitian,.yang an terkait

penelitian w ’

ilmiah.

NO JUDUL PERBEDAAN PERSAMAAN

1. Jurnal yang ditulis | Perbedaan Persamaannya
oleh Sahril Soean, | penelitian ialah | jurnal ini dengan
Indria  Nur, dan | peneliti lebih | peneliti ialah
Ismail Suardi | spesifik meneliti | tentang dalam
Wekke.  (2022). | tentang Strategi | menanamkan
“Upaya Guru | Pembelajaran moderasi beragama
Pendidikan Pendidik PAI | yang diteliti dengan
Agama Islam | dalam peneliti sekarang.
Dalam menanamkan
Menanamkan moderasi
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Nilai-Nilai bearagama di
Moderasi SMA. Sedangkan
Beragama Di | Jurnal ini lebih
SMK YAPIS | spesifik meneliti
TEMINABUAN.” | tentang upaya
v guru PAI dalam

menanamkan

nilai-nilai

moderasi

beragama di

SMK.
Jurnal yang ditulis | Perbedaan Persamaannya
oleh Rahmat | penelitian ialah | jurnal ini dengan
Yudbhi Septian, | peneliti lebih | peneliti ialah
Maria Botifar, | spesifik meneliti | kajiannya yang
Deri Wanto, |..tentang .~ Strategi | sama-sama
(2022). “Peran | Pembelajaran membahas tentang
Pendidikan PAI dalam | menanamkan
Agama Islam | menanamkan
Dalam

Menanamkan
ikap “=Moderasi
Beragama Siswa
Di S

N
Rejang Lebong™

AETEN .

SMA Negeri 3
Menggala.

ni eliti

tentang Peran
Pendidikan
Agama Islam
Dalam

YSoean, S., Nur, 1., & Wekke, I. S. Upaya Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moderasi Beragama Di SMK
YAPIS TEMINABUAN.Transformasi : Jurnal Kepemimpinan & Pendidikan
Islam, 6(1), (2022), him. 1-25.
8pahmat Yudhi Septian,Maria Botifar, Deri Wanto, "Peran
Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Sikap Moderasi Beragama

Siswa Di

SMA  Negeri

1 Rejang Lebong".

Al-Riwayah Jurnal

kependidikanVVolume 14, Nomor 2, Oktober 2022, him. 198-212.
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Menanamkan
Sikap Moderasi
Beragama Siswa
Di SMA Negeri 1
Rejang Lebong.

Jurnal yang ditulis
oleh Ajat Hidayat
& Rini Rahman,
(2022).

"Penanaman Nilai-
nilai Moderasi
Beragama dalam
Pembelajaran PAI

di SMP Negeri 22

n 19

Padang".

Perbedaan
penelitian  ialah
peneliti lebih ke
Strategi
Pembelajaran
Pendidik
dalam
menanamkan
sikap - Moderasi
Beragama peserta
didik di SMA
Negeri 3
Menggala.
Sedangkan Jurnal

B

Nilai-nilai
Moderasi

PAI

M Eéiagama dalamgy
*mbemaraw

PAI di SMP
Negeri 22
Padang.

Persamaannya
jurnal ini dengan
peneliti ialah sama-
sama  membahas
tentang
menanamkan
moderasi beragama
yang diteliti dengan
peneliti sekarang.

19Ajat Hidayat & Rini Rahman, "Penanaman Nilai-nilai
Moderasi Beragama dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 22 Padang".
Islamika : Jurnal Keislaman dan lImu Pendidikan VVolume 4, Nomor 2, April

2022, him.174-186.
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Jurnal yang ditulis | Perbedaan Persamaannya
oleh Pebri Edy, | penelitian ini | jurnal ini dengan
(2023). “Strategi | ialah  mengenai | peneliti ialah sama-
Guru PAI Dalam | strategi sama  membahas
Menanamkan pembelajaran tentang strategi
Nilia-Nilai yang digunakan | Pembelajaran
Moderasi Pendidik PAI | Pendidik PAI
Beragama  Pada | dalam dalam
Siswa di | Menanamkan Menanamkan Sikap
Kabupaaten Siak.” | Nilai-nilai Moderasi Beragama
2 Moderasi yang diteliti.
Beragama pada
peserta didik.
Jurnal yang ditulis | Perbedaan Persamaannya
oleh Asep | penelitian ini | jurnal ini dengan
Bambang Susanto,|..ialah peneliti | peneliti ialah sama-
(2023). “Peran | lebih ke Strategi | sama  membahas
Guru | PAI Dalam | Pembelajaran tentang

Internalisasi Nilai-
Nilai

Darul
Bandar

tame .y

Pendidik PAI

SAATA
Beragama DiS

sikap  Moderasi
Beragama peserta
didik
Negeri
Menggala.

Sedangkan Jurnal
ini lebih fokus
mengenai  Peran
Guru PAI Dalam

menanamk
moderasi
yang diteli
peneliti

pebri

Edy,

“STRATEGI

GURU  PAI

DALAM

MENANAMKAN NILAI-NILAI MODERASI BERGAMA PADA SISWA DI
KABUPATEN SIAK”. Jurnal llmiah Gema Perencana Volume 2, Nomor 1,
Mei-Agustus 2023, him. 161-174

21Asep Bambang Susanto,

“Peran Guru PAI Dalam

Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Di SMP Qur’an Darul Fattah
Bandar Lampung”. An Naba : Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Pendidikan
Islam, Volume 6, Nomor 2, Tahun 2023.
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Internalisasi
Nilai-Nilai
Moderasi
Beragama di
SMP Qur’an
Darul Fattah
Bandar

Lampung.

H. Metode Penelitian

Metode berasal dari bahasa Yunani: methodos yang
berarti cara atau jalan. Jadi metode merupakan jalan yang
berkaitan dengan cara kerja dalam mencapai sasaran yang
diperlukan bagi penggunanya, sehingga dapat memahami
objek sasaran yang “dikehendaki® dalam upaya mencapai
sasaran atau tujuan pemecahan permasalahan.

Metode adalah suatu prosedur atau ‘cara untuk
engetahui  sesuatu dengan langkah-langkah  sistemati
etode berarti suamk a}ﬁ,istematik. Metod

diartikan, sebagai.s alt eknisi.yang dilakukan d
litian. %
gkan«penelitian adalah.terjema ari bahasa
Inggris: r g berarti' us kerjaan untuk
mencari kembali ilaktkan n suatu metode tertentu
dan dengan cara hati-hati, sistematis, serta sempurna terhadap
permasalahan sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan
atau menjawab problemnya.

Penelitian  adalah  upaya kegiatan  menyusun
pengetahuan (knowledge) dan atau membangun suatu ilmu
(science) dengan menggunakan metode dan teknik tertentu
menurut prosedur sistematis.”®

*’Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h.24.

23Seolamaryanti, Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian
(Bandung: Mandar Maju, 2002), h.30.
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Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan
bahwa metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya secara
sistematis terhadap permasalahannya, sehingga dapat
digunakan  untuk  menyelesaikan  atau = menjawab
permasalahannya.

1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang di gunakan dalam penelitian
ini adalah jenis penelitian lapangan (field research) yang
bersifat deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian yang
dimaksud untuk mengumpulkan informasi mengenai gejala
yang ada pada saat penelitian dilakukan. Adapun
Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif maksud kualitatif menurut
Kirk dan Miller dalam Moleong bahwa:” Penelitian
kualitatif adalah.tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan
sosial yang secara fundamental tergantung pada
pengamatan-terhadap manusia-dalam kawasannya sendiri
dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dan de

penelitian wti wkan menghasil
deskriptif:.*

Jadi, penelitian kualitatif merupakan pengli
nakansuntuk menjelaskan, suatu mena dengan

sed nya dengan ¢ pulan data yang
sedalam-da pula,

enunjukkan pentingnya
kedalaman dan detail suatu data yang diteliti. Dalam
penelitian yang bersifat deskritif ini penulis menggunakan
penelitian ini untuk menggambarkan suatu fenomena
tententu yang didapat dari objek penelitian itu sendiri yaitu
tentang Strategi Pembelajaran Pendidik Pendidikan Agama
Islam dalam Menananmkan Moderasi Beragama Peserta
Didik di SMA Negeri 3 Menggala, Kab. Tulang Bawang.
Tujuannya untuk menjelaskan secara relevan terhadap

*Salmon Prianji Martana, “Problematika Penerapan Metode
Field Research Untuk Penelitian Arsitektur Vernakular Di Indonesia,”
DIMENSI (Jurnal Teknik Arsitektur) 34, no 1 (2006) : 59-66.
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fenomena yang akan diamati serta menjelaskan persepektif
permasalahaan yang ada, dengan masalah penelitian
kualitatif yang digunakaan ini dapat mengungkap data
melalui deskritif dari sumber informasi objek yang
terlibat.

2. Sifat Penelitian

Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini adalah
penelitian deskriptif,  artinya  penelitian  yang
menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan hal-hal
yang terkait dengan atau melukiskan secara sistematis
fakta-fakta atau karakteristik populasi tertentu dalam
bidang tertentu secara faktual dan cermat.Penelitian ini
bersifat deskriptif karena penelitian ini semata-mata
menggambarkan suatu - objek untuk  menggambil
kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum.

Dalam penelitian ini penulis akan'mendekripsikan
penelitian ini berkaitan «dengan Strategi Pembelajaran
Pendidik Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan
Moderasi Beragama Peserta Didik di' SMA ™ Negeri

Mengga|a,,Kabﬂn a .
. Sumber Data i “

Menurut Moleong dalam bukunya yang

enclitian Kulaitatif”, sumber data.utam penelitian
kualitatifgi ta-kata serta ti dan selebihnya
adalah tamba erti-dok an lain-lain.”® Sumber

data yang diperoleh berupa sumber data primer dan sumber
data sekunder, yaitu:

25Anggito dan  Setiawan, “Metodologi  Penelitian
Kualitatif’Google Book, CV Jejak, 2018. him. 91.
26Lexy Moleong J, Metodologi Penelitian Kualitatif (edisi
revisi), (Bandung: Remaja Rosadakarya, 2004), him. 11
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a. Data Primer
Data primer ialah sumber data yang langsung
memberikan  data kepada pengumpul data.”’
Berdasarkan  pengertian  diatas, maka  dapat
disimpulkan bahwa data primer merupakan data yang
didapatkan langsung dari yang diteliti dan menjadi
tangan pertama yang menerimanya. Data primer dalam
penelitian ini yaitu melakukan wawancara dan
observasi dengan tujuan untuk memperoleh data dari
responden dimana peneliti mewawancarai Kepala
Sekolah, Pendidik Pendidikan Agama Islam, dan
peserta didik SMA Negeri 3 Menggala.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang tidak
langsung diberikan kepada peneliti oleh yang diteliti,
misalnya peneliti harus-melalui orang lain atau mencari
melalui dokumen® data yang diperoleh dengan
menggunakan kajian literatur terhadaprbanyak buku
dan diperoleh berdasarkan catatan-catatan
berhuburﬂn n litian.?® Data sekun
penelitian imi al r yang diperoleh |
dari pihak-pihak yang berkaitan™ denga
kolahsdan berbagai literature y evan dengan

n ini.
4. Teknik Pe ulan: Da'

Teknik pengumpulan data berisi uraian tentang cara
yang dilakukan peneliti dalam melakukan pengumpulan
data penelitian (Choiriyah, 2019). Untuk memperoleh data
yang dapat menunjang keberhasilan penelitian ini, metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:*

27Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung:
Alfabeta, 2006), h. 105.

*Ibid, h. 105.

29Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), h. 105.
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a. Wawancara

Menurut Esterberg menjelaskan tentang definisi
wawancara yaitu pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat
dikontruksikan makna dari suatu topik tertentu.
Wawancara digunakan untuk teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk  menemukan permasalahan yang harus
ditelitinya. Wawancara merupakan alat pengumpul
informasi  dengan cara mengajukan  sejumlah
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan
juga. Wawancara juga diartikan sebagai percakapan
dengan maksud tertentu. Jadi percakapan itu dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pewawancara atau Yyang
mengajukan * pertanyaan dan terwawancara atau
narasumber yang. memberikan jawaban atas pertanyaan
itu.

Esterbeg (2012) dalam  'Sugiyono 2022
mengemukakan wawancara terdiri atas 3‘'macam yai

:1) WawanthlJA

Wawancara terstruktur
ewawancara telah _menyiap Instrument

itlan berupa pert anyaan tertulis
yang a fjawaba n telah disiapkan.

2) Wawancara Semiterstruktur
Wawancara semiterstruktur dalam

pelaksanaannya lebih bebas jika dibandingkan
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara ini adalah menemukan permasalahan
secara lebih terbuka dimana responden diajak
berdiskusi mengeluarkan pendapat dan ide. Dalam
pelaksanaan wawancara semiterstruktur, peneliti
harus mendengarkan secara detail dan teliti serta
mencatat apa yang dikemukakan oleh responden.

3) Wawancara Tidak Terstruktur
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Wawancara tidak terstruktur merupakan
wawancara bebas dilakukan tanpa menggunakan
pedoman yang tersusun secara Sistematis seperti
halnya wawancara terstruktur. Pedoman dari
wawancara ini hanya berupa isu-isu permasalahan
awal yang akan ditanyakan. Wawancara ini pada
umumnya biasa dilaksanakan pada awal penelitian
untuk menggali latar belakang berdasrkan fakta
lapangan.®

Dari tiga metode wawancara diatas maka
peneliti menggunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur, yaitu wawancara dengan
menggunakan pedoman daftar pertanyaan yang berisi
garis-garis besar persoalan yang telah dipersiapkan.
Sebelum melaksanakan wawancara peneliti
menyiapkan.._instrument wawancara yang disebut
pedoman wawancara. Pedoman ini berisi, sejumlah
pertanyaan-pertanyaan yang memintapuntuk dijawab
atau direspon oleh responden. [Isi pertanyaan
pernyata:ﬂ p fakta, data,/pe
konsep, al ;ﬁ atau evaluasi res

berkenaan dengan fokus masalah.*

Dalam penelltlan ini,

ada hapi'J vember 2023 yang
mi kepal Pendidik PAI, dan
peserta didik SMA Negeri 3 Menggala dengan tujuan
memperoleh data mengenai Strategi Pembelajaran
Pendidik Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan
moderasi beragama, serta faktor yang dapat
mendukung dan menghambat dalam menanamkan
moderasi beragama pada peserta didik di SMA Negeri
3 Menggala
b. Observasi

melakukan

30Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., (t.p), (t.t), h. 319-320.

*'Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 216.
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Metode observasi adalah suatu cara untuk
mengumpulkan data yang berupa peristiwa, tempat,
benda, serta rekaman dan gambar (Sutopo, 2002).
Definisi lain menyatakan, pengumpulan data dengan
cara pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
terhadap gejala dan fenomena yang sedang di selidiki
(Widyoko, 2012).

Dari dua pengertian diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan metode
observasi adalah suatu cara pengumpulan data yang
dilakukan dengan pencatatan atau pengamatan secara
langsung sumber data.

Metode pengumpulan data observasi jika dilihat
dari segi proses pengumpulan data terdiri dari dua tipe
yaitu sebagai berikut :

1) Observasi dengan Partisipasi

Pada metode pengumpulan data ini peneliti
terlibat-langsung dalam kegiatan yang dilakukan
responden ataupun sumber data sambil melakuk
observaﬂrai ﬁpenelitian yang
Dengan rII/< ode ini, peneliti d
menghasilkan data yang lengkap«dan spesifi
esponden atau sumber data:>>

2) i Nonpartisipan
métod%pulan data

nonpartisipan, peneliti tidak terlibat langsung
dengan melakukan hal yang sama dengan apa yang
dikerjakan responden atau sumber data, akan tetapi
peneliti bertindak sebagai independen dari sumber
data yang ada. (Victoria, 2021).

Dalam Penelitian ini menggunakan metode
observasi  nonpartisipan. Dalam observasi non-
partisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai
pengamat independen. Pengumpulan data dengan

32Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabet,
2018)
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observasi non-partisipan ini tidak akan mendapatkan
data yang mendalam dan tidak sampai pada tingkat
makna. Makna adalah nilai-nilai di balik perilaku yang
tampak, yang terucapkan, dan yang tertulis.

Metode ini digunakan untuk mengetahui dan
mengamati secara langsung aktivitas guru Pendidikan
Agama Islam dalam menggunakan strategi dalam
pembelajaran dan bagaimana Pendidik pendidikan
agama islam dalam menanamkan moderasi beragama
kepada peserta didik, serta ketersediaan Sarana dan
Prasarana yang ada disekolah tersebut.

c. Dokumentasi

Menurut Hamidi (2004:72), metode
dokumentasi adalah informasi yang berasal dari
catatan penting baik .dari lembaga atau organisasi
maupun dari perorangan. Dokumentasi penelitian ini
merupakan pengambilan gambar olehspeneliti untuk
memperkuat hasil penelitian. Sedangkan me
Sugiyon(ﬂ3 4 okumentasi bisa
tulisan, Itma-karya monument;
seseorang.®

Sehingga  dokumentasi pakan  studi

ebagai pelen ilpenggunaan metode
m wawan am penelitian kualitatif.
Teknik dokumentasi merupakan salah satu metode
pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam
penelitian sosial untuk menelusuri data historis.

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
memperkuat data dan memperoleh data tentang
gambaran umum SMA Negeri 3 Menggala meliputi
profil, visi dan misi, tujuan,sarana dan pra sarana, data
pendidik dan pegawai, data peserta didik di SMA

33Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung :
Alfabeta, 2013).
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Negeri 3 Menggala, serta foto pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar Pendidik PAI dalam menggunakan
strategi pembelajran yang dipakai dalam menanamkan
moderasi beragama kepada peserta didik.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen
dalam bukunya Lexy J. Moleong Metodologi Penelitian
Kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilih menjadi
satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
lain.**

Dalam penelitian ini, penulis menganalisis
berlangsungnya pengumpulan data sebelum dan sesudah
pengumpulan data-lapangan..Dalam penelitian kualitatif,
kegiatan analisis data dimulai dari sejak penulis melakukan
kegiatan sebelum terjun ke lapangan penelitian hingga
penelitian selesai. Dalam penelitian ini, penulis melakuk
analisis terlebihﬂu a ngumpulan data p
yang dilanjutkan di p'ﬁlah pengumpulan
ehinggaspenulis harus melalui langkah-langkah bei
uksi Data (Data Reduction)

i data - mer egiatan  yang
di‘mm untuk méta yang sudah
terkumpul dari hasil wawancara, observasi, catatan
lapangan dan dokumentasi lainnya. Peneliti dalam
tahap ini berusaha untuk mengumpulkan data-data
yang berkaitan dengan sikap modert peserta didik di
SMA Negeri 3 Menggala, strategi pembelajaran
Pendidik PAI dalam menanamkan moderasi beragama
pada peserta didik di SMA Negeri 3 Menggala
melalui wawancara, observasi dokumentasi. Setelah

34Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2014), him. 186.
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terkumpul peneliti memilih data tersebut yang
memang layak untuk digunakan dalam pembahasan.
b. Penyajian Data (Display data)

Setelah  reduksi data selesai, langkah
selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data
yang sering di gunakan dalam penelitian kualitatif itu
dengan teks yang bersifat naratif. Sedangkan data
yang direduksi dan klarifikasikan berdasarkan
kelompok masalah vyang di teliti, sehingga
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan.®
Dalam hal ini peneliti menyajikan data tentang sikap
moderat peserta didik di SMA Negeri 3 Menggala,
strategi  pembelajaran  Pendidik  PAI  dalam
menanamkan moderasi beragama pada peserta didik
di SMA Negeri 3 Menggala.

c. . Verifikasi/ Verivication(Penarikan Kesimpulan)

Verifikasi.merupakan yang terakhir. Pada tahap
ini, penulis menarik kesimpulan berdasarkan hasil
temuan penelitian. Dengan demikian  peneliti
menyimm gambarkan secara
mengenal Si (ICI) at beragama pada peser
di., SMA Negeri 3 Menggala, strategi p
endidik.PAI dalam menanamkan rasi beragama

rta didik di S i 3 Menggala. Hal

Aml dengan aah catatan lapangan dan
sikap moderat beragama pada peserta didik di SMA
Negeri 3 Menggala.

Dan dari seluruh data yang diperoleh akan di bahas
melalui metode deskripsi kualitatif, karena dengan
menggunakan metode ini akan mendapatkan gambaran
semua hasil penelitian yang dipaparkan adanya dalam
bentuk tulisan karya ilmiah.*® Hal ini di tempuh dengan
menganalisis fakta di lapangan sehingga memberi jawaban

35Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &
D. (Bandung: Alfabeta,2014), him. 249.

**Suwandi dan Basrowi. Memahami Penelitian Kualitatif,
(Jakarta: Reneka Cipta, 2008), h. 26-27
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terhadap mengenai sikap moderat beragama pada peserta
didik di SMA Negeri 3 Menggala, strategi pembelajaran
Pendidik Pendidika Agama Islam dalam menanamkan
moderasi beragama peserta didik di SMA Negeri 3
Menggala.

Uji Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data sangatlah dipergunakan
dalam penelitian kualitatif. Pengecekan keabsahan data
(triangulasi) diartikan sebagai teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai sumber teknik
pengumpulan data dan sumber yang telah ada.’’ Bila
peneliti melakukan pengumpulan data yang sekaligus
menguji kredibilitas data yaitu mengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai
sumber data.

Tujuan dari-. triangulasi® bukan ‘untuk mencari
kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada
peningkatan pemahaman peneliti terhadap apayang telah
ditemukan. Masalah triangulasi Mathinson mengemukak

sebagaimana ya ikutip iyono .dalam buk
“Nilai dari teknnx data dengan ftrian
dalah“untuk mengetahui data yang diperoleh co
, tidakekonsisten atau kontradiksi: arena itu
dengan nakan tekni jangulasi  dalam
penguMaka ya roleh akan lebih akan
lebih konsisten, tuntas, dan pasti. Maka dengan triangulasi

ini akan lebih meningkatkan kekuatan data, bila
9938

dibandingkan dengan satu pendekatan.

Ada beberapa jenis triangulasi, yakni triangulasi
sumber, triangulasi metode, triangulasi teori, dan
triangulasi antar peneliti (Hussien, 2009; Rahardjo, 2010).
Sementara itu, Sugiyono (2008:465) menambahkan satu
triangulasi lagi, yakni triangulasi teknik.

37Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan

Kualitatif , Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 275

*¥Ibid, h. 332
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a.  Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah proses uji keabsahan
data dengan cara mengonfirmasi data penelitian yang
sudah diperoleh pada sumber yang berbeda.
Tujuannya adalah untuk memberi keyakinan pada
peneliti bahwa data tersebut memang sudah sah dan
layak untuk menjadi data penelitian yang akan
dianalisis. Cara yang dilakukan adalah dengan
mengonfirmasi atau mewawancarai sumber atau pihak
yang berbeda dengan sumber atau pihak yang pertama

kali data memberikan data.

b. Triangulasi Metode

Triangulasi metode adalah proses uji keabsahan
data dengan cara mengonfirmasi data penelitian yang
sudah diperoleh dengan metode yang berbeda.
Tujuannyaradalah untuk memberikan keyakinan pada
peneliti bahwa data yang diperoleh sudah sah dan
layak ‘untuk teruskan menjadi data penelitian yang
akan dianalisis. Cara yang dilakukan adalah de

mengonﬂ t ng diperoleh /pe
dengan Iﬁda.
Triangulasi Teori
Triangulasi dengan.teori m incoln yang
ikutip-.oleh M. Burh in dalam bukunya,
m anggap wa fakta tidak dapat
diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau
lebih teori. Pendapat lain Patton berpendapat yakni
bahwa hal itu dapat dilakukan dan hal itu dinamakan
penjelasan banding. Hal itu dapat dilakukan denga
menyertakan usaha pencarian cara lainnya untuk
menggorganisasikan data yang barangkali
mengarahkan pada upaya penemuan peneliti lainnya.*
d. Triangulasi Antar Peneliti
Triangulasi antar peneliti adalah proses uji
keabsahan data dengan cara mengonfirmasi data

39Ibid, Sugiyono, h. 247
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penelitian yang sudah diperoleh dengan peneliti lain
yang sebidang atau pernah melakukan penelitian
dengan judul yang sama. Perlu dibatasi bahwa pada
proses ini penelitian belum selesai. Proses penelitian
masih pada tahap memperolenh dan mengonfirmasi
data.

e. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik adalahteknik pengumpulan
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Misalnya data diperoleh dengan
wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi
atau kuesioner.”

Adapun jenis Tringulasi yang dipakai oleh
peneliti dalam uji keabsahan data penelitian tersebut
adalah tringulasi sumber untuk menguji kredibilitas
data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperolen  melalui beberapa sumber. ;Dalam
penelitian‘ini, untuk'mengetahui strategi pembelajaran
Pendidik  Pendidikan ~ Agama ' Islam  dala
menanamm 0 i beragama pesert
di SMA mm peneliti .menguji
yang, didapatkan dengan cara mewawancarai
lah, Pendidik PAI dan.juga pe idik. Jadi

penelitippti hanya_«ber da data yang
diperole ndidik :

Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan dan pemecahan
masalah, maka hasil penelitian ini dibuat dalam sistematika
pembahasan terdiri dari :
1. BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini terdapat Penegasan Judul, Latar Belakang
Masalah, Fokus dan Sub-fokus Penelitian, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian

“©lbid, h. 248
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Penelitian terdahulu yang Relevan, Metode Penelitian, Uji
Keabsahan Data dan Sistematika Pembahasan.

. BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini merupakan kajian teoritis mengenai Strategi
Pembelajaran Pendidik Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan Moderasi Beragama peserta didik di SMA
Negeri 3 Menggala

. BAB Il DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini mengenai gambaran umum objek penelitian
serta penyajian fakta dan data penelitian.

. BAB IV ANALISIS PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan terkait hasil analisis dari
penelitian.

. BABV PENUTUP

Pada bab ini membahas tentang S|mpulan dan rekomendasi
berdasarkan hasil penelltlan -







BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Strategi Pembelajaran Pendidik Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Strategi Pembelajaran Pendidik
Pendidikan Agama Islam
Istilah strategi berasal dari kata benda dan kata
kerja dalam Bahasa Yunani. Sebagai kata benda strategos
merupakan gabungan dari kata stratos (militer) dengan
ago (memimpin). Sebagai kata Kkerja, stratego berarti
merencanakan (to plan actions). Mintberg dan waters
mengemukakan bahwa strategi adalah pola umum tentang
keputusan atau tindakan. Strategi dipahami sebagai
sebuah rencana atau kehendak yang mendahului dan
mengendalikan kegiatan. (Majid, 2013; 3).**
Menurut - Syaiful Bahri . Djamarah strategi
merupakan sebuah cara atau metode, sedangkan secara
umum strategi memiliki pengertian suatu garis besar

haluan untuk ,bertindak dalam usaha mencapali
yang telah Ij ﬁarah, 2005: 31).
hampir sa ik *siasat atau politik

suatu penataan potensi dan sumber-daya a efisien
memperoeleh hasil suatu_rancangan. Siasat merupakan
p ptimal  si kondisi  untuk
menjangkau “Sasaran.” D bidang militer strategi
digunakan untuk memenangkan suatu peperangan,
sedangkan taktik digunakan untuk memenangkan suatu
pertempuran. (Muhajir, 2000:138).

Dalam dunia pendidikan, strategi dimaknakan
sebagai perencanaan Yyang berisi tentang rangkaian
kegiatan yang telah didesasin guna mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Dalam pengimplementasiannya,

* Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung:PT Remaja
Rosda Karya, 2013), hal 3
42Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam
Interaksi Edukatif, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2005), h. 31.
33
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rencana harus sudah disusun dalam kegiatan nyata agar
tujuan dapat tercapai secara optimal atau biasa disebut
dengan metode. Strategi merujuk pada sebuah
perencanaan dalam mencapai sesuatu, sedangkan metode
merupakan cara yang digunakan dalam melakukan
strategi.”®

Penerapan strategi tidak bisa berdiri sendiri harus
ada penggerak ataupun yang menjalankan strategi
tentunya dalam kegiatan pembelajaran. Dalam sekolah
yang paling berperan untuk mengendalikan atau
menjalankan  strategi adalah  Pendidik.  Pendidik
merupakan satu diantara pembentukan-pembentukan
utama calon warga masyarakat. Ada beragam julukan
yang diberikan kepada sosok seorang pendidik. Salah satu
yang paling terkenal adalah pahlawan tanpa tanda jasa.
Selain itu Pendidik juga diartikan sebagai digugu dan
ditiru dari kata tersebut.dapat kita ketahui bahwa Pendidik
disini sangatlah menjadi panutanbagi peserta didiknya
maupun masyarakat di luar sekolah.

Istilahm arad etimologi  sering
pendidik. Dal a da“beberapa kata

menunjukkan profesi ini seperti mudarris, mu’
mu addib yang. memiliki makna_yan a, tetapi
masin i memiliki . kar isti eng berbeda.
Maka penger ru, atau mencakup murabbi,
mu’alim, dan mu’addib (Muhaimin dan Mujib : 1993).
Pengertian murabbi mengisyaaratkan bahwa Pendidik
adalah orang yang memiliki sifat rabbani, artinya orang
bijaksana, bertanggung jawab, berkasih sayang terhadap
peserta didik dan mempunyai pengetahuan tentang rabb.
Dalam pengertian mu’allim, ia mengandung arti bahwa
Pendidik adalah orang berilmu yang tidak hanya
menguasai ilmu secara teoritik tetapi mempunyai
komitmen yang tinggi dalam mengembangkan ilmu yang

®Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorentasi Standar

Proses Pendidikan, (Jakarta: kencana, 2007), h. 126.
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dimilikinya. Sedangkan dalam konsep ta’dibterkandung
pengertian integeritas antara ilmu dan amal sekaligus.*

Menurut Ramaliyus (2004:86) secara terminologis
Pendidik sering diartikan sebagai seorang yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik
dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi
(fitrah) peserta didik, baik potensi kognitif, potensi
afektif, maupun potensi psikomotorik.*

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan
bahwa Pendidik merupakan orang yang bisa digugu dan
ditiru, dalam artian orang yang memiliki charisma dan
wibawa sehingga perlu untuk ditiru dan diteladani.
Pendidik merupakan orang dewasa yang secara sadar
bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, dan
membimbing peserta didik. Seseorang dapat disebut
Pendidik apabila ia _memiliki kemampuan dalam
merancang program. pembelajaran serta mampu menata
dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan
pada akhirnya dapat mencapai tingkat ‘kedew
sebagai tujmh' d roses pendidikan.
untuk menj al; ik harus memiliki si
sifats, yang patut didengar ucapannya
uatannya. Pendidik memiliki tan Jawab dalam

mepabimib dan _mengaj k didik dalam
pe?m&mani d aninya. Hal ini bertujuan
untuk mencapai kedewasaan dan mampu berdiri sendiri
tanpa bantuan orang lain terhadap peserta didik yang
diajar.

Sedangkan pengertian Pendidikan dalam Kamus
Besar bahasa Indonesia berasal dari kata didik yang
berarti memelihara dan memberi latihan (ajaran, tuntunan,
pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.
Selanjutnya disebutkan bahwa pendidikan adalah proses

*Khusnul Wardan, “Guru Sebagai Profesi” (Yogyakarta :
CV Budi Utama, 2019), h. 108.

45Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, Cet. Ke-4, (Jakarta:
Kalam Mulia,2004)
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perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan, proses, perbuatan, cara
mendidik. Dalam bahasa Inggris pendidikan (education)
berasal dari kata educate (mendidik) artinya memberi
peningkatan (to elicit, to give rise to), dan
mengembangkan (to evolve, to develop).** Mc Leod
(1989) dalam Muhibbin memberikan pengertian bahwa
pendidikan adalah perbuatan atau proses perbuatan untuk
memperoleh  pengetahuan.  Kemudian ~ Muhibbin
menambahkan pengertian pendidikan yang agak luas yaitu
sebuah proses dengan metodemetode tertentu sehingga
orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara
bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. Proses
pendidikan, lanjut Muhibbin tidak saja berlangsung dalam
lembaga pendidikan formal saja (sekolah) tetapi dapat
juga di lembagalembaga pendidikan luar sekolah (non
fornal dan informal), seperti di -lingkungan pmasyarakat,
dan" “institusi-institusi pendidikan lainnya  juga bi

berlangsung damm t a. (Muhibbin,2010)
Selanjut a.e idikan_ int dapatdihubun
dalam'agama Islam, dan menjadi satu kesatuan y.
iartikan.secara terpisah..Pendidi ama lIslam
dan pendidi nasienal, «yan jadi, mata pelajaran
wajibmembaga ikan agama Islam.
Pendidikan agama dalam bahasa Inggris dikenal dengan
istilah religion education, yang diartikan sebagai suatu
kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan orang
beragama. Pendidikan agama tidak cukup hanya
memberikan pengetahuan tentang agama saja, tetapi lebih

ditekankan pada feeling attituted, personal ideal, aktivitas
kepercayaan.

**Imam Syafe’l, Tujuan Pendidikan Islam, (Al-Tadzkiyyah:
Jurnal Pendidikan Islam, VVol.6. November 2015).
*Muhibbin. PsikologiBelajar.(Jakarta :Rajagrafindo Persada.
cet. ke 10.2010).
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Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan agama islam
adalah pendidikan dengan melalui ajaran agama islam,
pendidik membimbing dan mengasuh anak didik agar
dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran
agama islam secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran
agama islam sebagai pandangan hidup untuk mencapai
keselamatan dan kesejahteraan di dunia maupun di
akhirat.* Dengan demikian, pendidikan agama islam di
sekolah diarahkan untuk meningkatkan keyakinan,
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama
islam.
Nazaruddin Rahman menjelaskan bahwa ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran
PAI, yaitu sebagai berikut :*°
a. Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai usaha sadar,
yakni suatu. kegiatan..membimbing, pengajaran atau
latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar
atas tujuan yang hendak dicapai.

b. Peserta didik harus disiapkan untuk mencapai tuj

¢. Pendidi 'I arus disiapkan unt

menjalankan  tugasnya, yakat m akan
imbingan, pengajaran danspelatiharr
d. i pembelajara diarahkan  untuk
mh keyaki%an, penghayatan,
dan pengamalan ajaran agama Islam.

Dari penjelasan diatas dapat dipahami pendidikan
agama islam dapat diartikan sebagai program yang
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani

ajaran agama islam serta diikuti tuntutan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya

*®zakiah Daradjat, dkk, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1992), him 86
*Nazarudin ~ Rahman, Manajemen  Pembelajaran
Implementasi Konsep, Karakteristik dan Metodologi Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Umum, (Yogyakarta : Pustaka Felicha, 2009), hal. 12.
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dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud
kesatuan dan persatuan bangsa.

Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa strategi pembelajaran Pendidik pendidikan agama
islam (PAI) adalah suatu rancangan atau perencanaan
yang disusun oleh Pendidik pendidikan agama islam yang
mana Pendidik PAI merupakan seseorang yang memiliki
kemampuan agama secara baik yang bertanggung jawab
dalam melaksanakan pendidikan agama islam dan
pembentukan pribadi anak yang sesuai dengan ajaran
islam.

2. Tugas Pendidik Pendidikan Agama Islam

Secara umum tugas pendidik merupakan rangkaian
proses mengajar, memberikan dorongan, memuji,
menghukum, memberi contoh, membiasakan dan lain
sebagainya. Disamping itu pendidik juga bertugas sebagai
fasilitator dan motivator dalam proses belajar mengajar,
sehingga seluruh potensi anak didik dapat teraktualisasi
secara baik dan dinamis.

Keutammme n ndidik/ disebabka
tugas mulia. y; :lbﬁ Tugas yang die
seorangwPendidik hampir sama dengan tugas
~Dari pandangan itu dipahamis, bah s Pendidik
sebagai t al-anbiya", da hakikatnya
mengembang rahmatlimm suatu misi
yang mengajak manusia untuk tunduk dan patuh pada
hukum-hukum Allah, guna memperoleh keselamatan
dunia dan akhirat. Tugas guru agama islam adalah menjadi
pendidik yang diserahi tugas untuk mendidik baik dari
segi jasmani maupun rohani (akal dan akhlak) anak didik.
Tugas Pendidik bukan hanya menyampaikaan ilmu
pengetahuan saja, akan tetapi bertugas membina peserta
didik menjadi orang dewasa, maka seorang Pendidik
bertanggung  jawab  untuk  menguatkan  serta
menumbuhkan pengertian tentang apa yang akan dan
sedang diajarkan kepada anak didik.
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Pendidik memiliki tugas dan peranan yang sangat
penting dalam proses pembelajaran. Menurut Muhaimin
tugas Pendidik pendidikan agama Islam adalah berusaha
secara sadar untuk membimbing, mengajar, dan atau
melatih agar dapat:

a. Meningkatlam keimanan dan ketakwaan kepada Allah
SWT vyang telah ditanamkan dalam lingkungan
keluarga.

b. Menyalurkan bakat dan minatnya dalam mendalami
bidang agama serta mengembangkan secara optimal,
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri
dan dapat pula bermanfaat bagi orang lain.

c. Memperbaiki  kesalahan-kesalahan,  kekurangan-
kekurangan  serta  kelemahan-kelemahan dalam
keyakinan, pemahaman dan pengalaman dalam
kehidupan sehari-hari.

d. Menangkal ‘dan. .mencegah’ pengaruh negatif dari
kepercayaan, paham atau  hudaya® lain yang
membahayakan dan menghambat ™ perkemba

e. Menyes Ir an lingkungannya

lingkungan fisik maupun lingkangan
esuai.dengan ajaran islams
pedoman hidup

f. jadikan ajarandisl i
untu ai keba idup di dunia akhirat.

g. Mampu  memahami,  mengetahui,  mengilmu
pengetahuan agama islam secara menyeluruh sesuali
dengan daya serap peserta didik dan keterbatasan
waktu yang tersedia.

Hal ini senada dengan pendapat Zuhairi dkk,
dimana tugas pendidik agama islam dibagi menjadi
sebagai berikut:

1) Menanamkan keimanan dalam jiwa anak

2) Mengajarkan ilmu pengetahuan islam

3) Mendidik anak agar taat menjalankan agama

Menurut Heri Jauhar Muchtar mengemukakan
sebagaimana dikutip M. Fathurrohman dan Sulistyorini,
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tugas pendidik dibagi menjadi dua, yaitu tugas secara

umum dan khusus. Adapun tugas pendidik secara umum

adalah :

a) Mujadid, yaitu sebagai pembaharu ilmu baik dalam
teori maupun praktek sesuai dengan syariat islam.

b) Mujtahid, yaitu sebagai pemikir yang ulung.

¢) Mujahid, yaitu sebagai pejuang kebenaran.*

Sedangkan secara khusus tugas pendidik di
lembaga pendidikan adalah sebagai berikut :

(1) Perencanaan yaitu mempersiapkan bahan, metode dan

fasilitas.

(2) Pelaksana  yaitu  pemimpin  dalam  proses

pembelajaran.

(3) Penilaian yaitu mengumpulkan data-data,
menganalisis  dan  menilai keberhasilan proses
pembelajaran.

34 Macam-macam Strategi Pembelajaran Pendidik
Pendidikan Agama Islam
Dalam pembelajaran terdapat beberapa strategi
yang digunamn k ncapai’ sasaran
pendidikan “itu i.lt erupakan<sebuah
ang dilakukan secara sadar untuk_.mencapai
, Strategi._juga dapat dipahami s I tipe atau
desain um terdapat b ndekatan dalam
pembelajaran apat digm%ya adalah:
a. Strategi Pembelajaran Ekspositori
Menurut Roy Killen dalam Sanjaya, Pengertian
strategi pembelajaran ekspository adalah strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses
penyampaian materi secara verbal dari seorang guru
kepada sekelompok peserta didik dengan maksud agar
peserta didik dapat menguasai materi pelajaran secara
optimal.>* Sedangkan menurut Annissatul Mufarokah

M. Fathurrohman, Sulistyorini, Meretas  Pendidik

Berkualitas dalam Pendidikan Islam, (Yogyakaarta : Teras, 2012), him.39
>"Wina, Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar
Proses Pendidikan. (Jakarta : Kencana, 2006)Hal. 177
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pembelajaran ekspositori adalah guru menyajikan
dalam bentuk yang telah dipersiapkan secara rapi,
sistematik dan lengkap, sehingga anak didik tinggal
menyimak dan mencernanya saja secara tertib dan
teratur.>® Strategi pembelajaran ekspositori sebagai
strategi pembelajaran yang menekankan yang
menekankan kepada proses penyampaian materi
secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok
peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat
menguasai materi pelajaran secara optimal.

Proses pembelajaran dalam penggunaan strategi
ini akan memudahkan baik guru maupun peserta didik
karena prosenya terstruktur dan sudah direncanakan.
Strategi pembelajaran ekspositori merupakan salah
satu strategi mengajar yang membantu peserta didik
mempelajari..keterampilan dasar ‘dan memperoleh
informasi yang. .dapat diajarkan selangkah demi
selangkah. Strategi pembelajaran  ekspositori ini
dirancang khusus untuk menunjang proses belaj
peserta “ gﬁlkaitan dengan/ pe
procedu Jg huan deklaratifiyang ter
dengan baik, yang dapat diajarkan deng
elangkah demi selangkah.>?

aluinpenjelasan.di enjelaskan bahwa
ﬁpositori akan sebuah kerangka
konseptual yang mana dapat melukiskan prosedur
dalam pengorganisasian pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan tertentu dan sekaligus berfungsi
sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran,
lingkungan pembelejaran dan pengelolaan kelas.
Startegi pembelajaran ekspositori lebih terarah kepada
tujuannya sekaligus dapat diajarkan atau dicontohkan
dalam waktu realtif pendek.

>>Anissatul  Mufarokah, Strategi  Belajar  Mengajar,
(Yogyakarta: Teras, 2009), Hal. 60

>Kardi S dan Nur M, Pengajaran Langsung, (Surabaya:
Unipers IKIP Surabaya, 1999), Hal 3
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Strategi pembelajaran ini ekspositori dapat
berupa ceramah, demonstrasi, pelatihan atau praktek
kerja kelompok. Dalam menggunakan strategi
pembelajaran ekspositori seorang pendidik juga dapat
mengaitkan dengan diskusi kelas belajar kooperatif,
sebagaimana dikemukakan oleh Arends yang dkutip
oleh kardi bahwa: Seorang guru dapat menggunakan
strategi pembelajaran ekspositori untuk mengajarkan
materi atau keterampilan guru, kemudian diskusi kelas
untuk melatih siswa berpikir tentang topik tersebut,
lalu membagi peserta didik menjadi kelompok belajar
kooperatif untuk menerapkan keterampilan yang baru
diperolehnya dan membangun pemahamannya sendiri
tentang materi pelajaran.®

Penggunaan strategi pembelajaran ekspositori
terdapar beberapa prinsip”yang harus diperhatikan
oleh pendidik. Setiap prinsip tersebut dijelaskan di
bawah ini:*®
1) Berorientasi Pada Tujuan

P(ﬂ' n eri pelajaran mer
ciriuta lkﬁpembelajaran eksposi
melalui metode ceramah, namun tida
prosess.. penyampaian__.materi tujuan
jaransjustru tuj ng yang harus
ﬁtimbangmh penggunaan
strateg ini.

Sebelum penerapan strategi ini terlebih
dahulu seorang guru harus merumuskan tujuan
pembelajaran secara jelas dan terstruktur seperti
criteria pada umumnya, tujuan pembelajaran
harus dirumuskan dalam bentuk tingkah laku yang
dapat diukur dan berorientasi pada kompetensi
yang harus di capai oleh peserta didik.

2) Prinsip Komunikasi

*!Ibid., Hal. 8
>Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., Hal 179-181




3)

4)
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Proses pembelajaram dapat dikatakan
sebagai proses komunikasi, yang menunjuk pada
proses penyampaian pesan dari seseorang (sumber
pesan) kepada seseorang atau kelompok orang
(pengirim pesan). Pesan yang ingin disampaikan
dalam hal ini adalah materi pelajaran yang
diorganisir dan disusun sesuai dengan tujuan
tertentu yang ingin dicapai. Dalam proses
komunikasi guru berfungsi sebagai sumber pesan
dan peserta didik berfungsi sebagai penerima
pesan.

Prinsip Kesiapan

Dalam  teori  belajar  koneksionisme
“kesiapan” merupakan salah satu individu akan
merespon dengan cepat dari setiap stimulus yang
muncul.manakala.dalam dirinya sudah memiliki
kesiapan,  sebaliknya [tidak mungkin setiap
individu akan merespon setiap pstimulus yang
muncul manakala dalam dirinya ‘belum memiliKi
kesim
Prin klarA

Proses pembelajaran ekspositori
mendorong peserta didik untu U mempelajari

i pelajaran‘lebi j embelajaran bukan
a rlangsun saat ini, akan tetapi juga

a)
b)
c)
d)

untuk waktu selanjutnya. Ekspositori yang
berhasil adalah manakala melalui proses
penyampaian dapat membawa peserta didik pada
situasi ketidakseimbangan sehingga mendorong
mereka untuk mencari dan menemukan atau
menambah wawasan melalui belajar mandiri.

Ada beberapa langkah dalam penerapan
startegi pembelajaran ekspositori, yaitu:
Persiapan (preparation)
Penyajian (presentation)
Menghubungkan (correlation)
Menyimpulkan (generalization)
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e) Penerapan (application).”®

b. Strategi Pembelajaran Kooperatif
Kooperatif berasal dari kata cooperative yang
artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama
dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai
satu kelompok atau satu tim. Pembelajaran Kooperatif
atau Cooperative Learning adalah suatu metode
pembelajaran atau strategi dalam belajar dan mengajar
yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama
dalam bekerja dengan kata lain pembelajaran
dilakukan dengan membuat sejumlah kelompok
dengan jumlah peserta didik 2-5 anak yang bertujuan
untuk saling memotivasi antar anggotanya untuk
saling membantu agar tujuan dapat tercapai secara
maksimal. (Harianja, Subakti, and Dkk 2022).>’

Jadi  strategi  pembelajaran  kooperatif
merupakan strategi pembelajaran dengan
menggunakan sistem pengelompokkan atau tim keci
yaitu antaﬁ\ ai epam orang
mempunyai TI“kemampuan akade
Jjenis,kelamin, ras atau suku yang berbeda (he
tegi Pembelajaran Kontekstual

t Departeme idikan Nasional
(ZAMyatakan,Wnk kontekstual
(Contextual Teaching and Learning/CTL) adalah
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia
nyata peserta didik dan mendorong peserta didik
membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh

*®Ibid., Hal. 183

“’Erni Ratna Dewi, “Metode Pembelajaran Modern Dan
Konvensional Pada Sekolah Menengah Atas,” PEMBELAJAR: Jurnal llmu
Pendidikan, Keguruan, Dan Pembelajaran 2, no. 1 (2018): 44,
https://doi.org/10.26858/pembelajar.v2i1.5442.
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komponen utama pembelajaran efektif, yakni
Kontruktivisme (Constructivism), bertanya
(Questioning),  menemukan  (Inquiri),masyarakat
belajar (Learning Community), pemodelan
(Modeling), refleksi (Reflection) dan penilaian
sebenarnnya(Authentic Assessment).”®
Dalam kelas kontekstual, tugas Pendidik adalah
membantu peserta didik mencapai tujuannya.
Maksudnya, Pendidik lebih banyak berurusan dengan
strategi dari pada member informasi. Tugas Pendidik
mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja
bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi
anggota kelas (peserta didik).>
d. Strategi Pembelajaran Reflektif
Pembelajaran - reflektif merupakan metode
pembelajaran. ~ yang. selaras. . dengan  teori
kontruktivisme yang memandang bahwa pengetahuan
tidak diatur dari luar diri seseorang tetapi dari dalam
dirinya.  Kontruktivisme  mengarahkan
menyusw “pengalaman pes
dalam 1 hingga mereka
membangun  pengetahuan  bart®® P
eflektif.sebagai salah satu. tipe elajaran yang
i proses refleksi didik tentang apa
mjari, ap g dipahami, apa yang
dipikirkan dan sebagainya, termasuk apa yang akan
dilakukan kemudian.
Pembelajaran reflektif dapat digunakan untuk
melatih peserta didik berpikir aktif fam reflektif yang
dilandasi  proses berpikir kearah kesimpulan-

*%lsra Nurmai  Yeti, pendekatan Kontekstual (CTL) Dan
Implikasinya Dalam Pembelajaran, Jurnal Ta’dib, (Batusangkar : STAIN
Batusangkar, VVol.12, No.2, Desember 2009), h.119

*Nana Setiana, Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual
untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,
Jurnal EduHumaniora, (Cibiru : UPI, Vol. 5, No. 1, Januari 2013), h. 6

*Dale Schunk, Learning Theoris An Educational Perspective,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), Hal. 384-386
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kesimpulan yang definitive.”" Kegiatan refleksi
seseorang dapat lebih mengenail dirinya, mengetahui
permasalahan dan  memikirkan  solusi  untuk
permasalahan tersebut. Dengan demikian
pembelajaran reflektif membantu peserta didik
memahami materi berdasarkan pengalaman yang
dimiliki sehingga mereka memiliki kemampuan
menganalisi pengalaman pribadi dalam menjelaskan
materi yang dipelajari. Proses belajar yang
mendasarkan pada pengalaman sendiri  akan
mengekplorasi kemampuan peserta didik untuk
memahami peristiwa atau fenomena.

. Strategi Pembelajaran Inquiry

Strategi  pembelajaran Inquiry istilah dalam
bahasa Inggris, ini merupakan suatu teknik atau cara
yang digunakan Pendidik-untuk mengajar di depan
kelas. Strategi Pembelajaran inquiry adalah rangkaian
kegiatan pembelajaran yang menekankanspada proses
berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari d
menemuka;“ri j dari suatu masala
dipertanya ollvmir itu sendiri bias
difakukan melalui tanya jawab antara pendidi

rta didik.

i pembelajar merupakan
bm pendek pembelajaran  yang
berorientasi kepada peserta didik. Dikatakan demikian
karena dalam strategi ini peserta didik memegang
peran  yang sangat dominan  dalamproses
pembelajaran. Penerapan strategi ini merupakan upaya
untuk membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik.
Dorongan itu berkembang melaluiproses merumuskan
pertanyaan, merumuskan masalah, mengamati, dan
menerapkan informasi baru dalam meningkatkan
pemahaman mengenai sesuatu masalah. Rasa ingin

GISuprijono, Cooperative Learning dan Aplikasi Paikem,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), Hal. 115
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tahu itu terus ditumbuhkan untuk meningkatkan
semangat bereksplorasi sehingga peserta didik belajar
secara aktif. Strategi pembelajaran inquiry ini
menekankan kepada proses mencari dan menemukan.
Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung,
peran peserta didik dalam strategi ini adalah mencari
dan menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan
Pendidik  berperan  sebagai  fasilitator  dan
membimbing peserta didik untuk belajar.
f. Strategi Pembelajaran Afektif

Strategi pembelajaran afektif adalah strategi
yang bukan hanya bertujuan untuk mencapai dimensi
yang lainnya. Yaitu sikap dan ketrampilan afektif
berhubungan dengan volume yang sulit diukir karena
menyangkut kesadaran seseorang yang tumbuh dari
dalam. Kemampuan sikap afektif berhubungan dengan
minat dan sikap. yang dapat’ berupa tanggung jawab,
kerja sama, disiplin, komitmen, percaya diri, jujur,
menghargai pendapat orang lain dan ‘kemam
mengenm\ iri serta didik yang
minat.b ali itif terhadap pelajar
merasa senang mempelajari mata pelajar
ehingga. dapat mencapaighasil ajaran secara

i lehkarepa itu capai hasil belajar
ﬂnal, merancang  program
pembelajaran dan kegiatan pembelajaran bagi peserta
didik, pendidik harus memperhatikan karakteristik
afektif peserta didik.

Strategi pembelajaran  adalah  strategi
pembelajaran yang mampu membentuk sikap peserta
didik melalui proses pembelajaran (Hamruni).
Ditinjau dari segi nama harfiah, strategi ini
menekankan pada aspek afektif, bukan kognitif
maupun psikomotor. Hal ini bukan berarti strategi ini
lepas sama sekali dengan aspek kognitif maupun
psikomotor, namun hanya komposisinya lebih
dominan afektif. Afektif berbeda dengan kognitif, jika
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afektif adalah sikap mental (emosional), maka
kognitif adalah pemikiran (intelektual); jika kognisi
membutuhkan suatu disiplin mata pelajaran tertentu
yang berdiri sendiri (matematika, misalnya), maka
tidak demikian dengan afeksi. Oleh karena itu,
pemebelajaran afektif untuk membentuk sikap peserta
didik tidak bisa di bebankan pada hanya satu mata
pelajaran  tertentu saja. Dengan Kkata lain,
pembentukan sikap harus menjadi tanggung jawab
semua matapelajaran. Dalam hal ini, atrategi
pembelajaran menjadi jembatan antar mata pelajaran
dalam membentuk sikap peserta didik. Dengan kata
lain, mata pelajaran apapun yang di ajarkan dengan
metode afektif dapat membentuk sikap dan mental
pesertsa didik.

Dengan-. demikian; jelas _bahwa strategi
pembelajaran afektif  adalah strategi pembelajaran
pembentukan sikap, moral atau karakter peserta didik
melalui semua mata pelajaran. Hal ini"dikarenak
ranah afekﬁﬁe di sangat’ berkaitan
komotmen, ul kerja sama, disi
pereaya diri, jujur, menghargai pendapat or
gendalikan diri, dan lain.sebgain mua yang

di idak. lain«dan ti n adalah nila-
nilai str embela arakter itu sendiri.

Terbentuknya sebuah sikap pada diri seseorang
tidaklah secara tiba-tiba, tetapi melewati proses yang
terkadang cukup lama.

. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah

Menurut Dewey dalam Trianto (2009 :91) :
Pembelajaran berdasarkan masalah adalah interaksi
antarastimulus dengan respons, merupakan hubungan
antara dua arah belajar dan lingkungan. Lingkungan
memberikan masukan kepada peserta didik berupa
bantuan dan masalah, sedangkan sistem saraf otak
berfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif
sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki,
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dinilai, dianalisis serta dicari pemecahannya dengan
baik model pembelajaran berdasarkan masalah adalah
model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran
peserta didik pada masalah autentik, sehingga siswa
dapat menyusun pengetahuannya sendiri,
menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih
tinggi dan inkuiri, memandirikan peserta didik, dan
meningkatkan kepercayaan diri (Arends dalam
Trianto, 2011 : 92).%2
Dari beberapa uraian mengenai pengertian
pembelajaran berbasis masalah di atas, dapat
disimpulkan bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah
adalah suatu model pembelajaran yang didasarkan
pada prinsip menggunakan masalah sebagai titik awal
dan integrasi pengetahuan baru. Dari paparan tersebut
menurut saya pembelajaran berbasis masalah fokus
permasalahannya -adalah masalah kehidupan nyata
yang bermakna bagi peserta didik.
4. Indikator Strategi Pembelajaran Pendidik Pendidi

Agama Islam
Men ll i indikator

Pembelajaran Pendidik PAI yang dikemukak.
gai berikut :

a. i eterampilan j
Pendi Al h memiliki  keterampilan

komunikasi yang baik, kemampuan menjelaskan
konsep agama dengan jelas, dan cara menginpirasi
dan memotivasi peserta didik.

b. Kemampuan Menanamkan Moral dan Etika
Pendidik PAI harus mampu menanamkan nilai-nilai
moral, etika, dan spiritualitas dalam diri peserta didik
melalui pengajaran dan contoh pribadi.

c. Pengembangan Karakter

®Trianto. Mendesain Model P embelajaran  Inovatif-
Progresif.Jakarta : Pranada Media. 2011.
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Pendidik PAI seharusnya membantu peserta didik
dalam pengembangan karakter yang baik, seperti
kejujuran, kebaikan, dan empati.
d. Penguasaan Materi Agama
Pendidik PAI harus memiliki pemahaman mendalam
tentang ajaran islam dan dapat menjelaskannya
dengan benar kepada peserta didik.
e. Kemampuan Menghubungkan Ajaran Agama dengan
Kehidupan Sehari-hari
Pendidik PAI harus mampu membantu peserta didik
memahami bagaimana ajaran agama islam dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.®®
Namun secara umum Indikator strategi
Pembelajaran Pendidik Pendidikan Agama Islam (PAI)
dapat bervariasi tergantung pada tujuan dan pendekatan
pengajaran. Beberapa indikator umum. yang sering
digunakan oleh Pendidik PAIl "dalam mengevaluai
Sratategi pengajaran meliputi :
1) Pemahaman Materi
Pendidik Pﬂa kamfnemiliki pemahama
mendalam It jaran agama islam
diajarkan.
ahaman.Murid :

Pendidi arus  mam ami  tingkat
pemaham kebut iritual peserta didik,

serta kemampuan mereka dalam mengaplikasikan
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

3) Keterlibatan siswa
Pendidik PAI dapat menggunakan indikator seperti
partisipasi peserta didik, pertanyaan, dan diskusi kelas

®Ali Khan, Shafique, Filsafat Pendidikan Al-Ghazali. CV.
Pustaka Setia. 2005
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untuk mengevaluasi sejauh mana siswa terlibat dalam
pembelajaran.®

4) Pembelajaran Aktif
Pendidik PAI mendorong metode pembelajaran yang
aktif, seperti proyek, permainan peran, dan diskusi
kelompok untuk membantu peserta didik lebih
memahami dan menginternalisasi ajaran agama.

5) Evaluasi
Pendidik PAI dapat menggunakan tes, tugas, atau
proyek untuk mengukur pemahaman peserta didik
terhadap materi pelajaran.

6) Penerapan Nilai-nilai
Indikator penting lainnya adalah kemampuan peserta
didik dalam menerapkan nilai-nilai agama islam
dalam kehidupan sehari-hari, seperti etika, moral, dan
perilaku.

7) Dampak Sosial
Pendidik PAI " juga -dapat menilai @ dampak
pembelajaran mereka dengan < melihat perub

positif m ri dan /sikap pese
terhada; rta

Fakter yang Mendukung Penerapan Strate
Ada,. beberapa tokoh,. dan pendidikan

m an pandangan i, faktor-faktor yang
menduku rapan st elajar, yaitu :

a. Benjamin S. bloomadalah seorang psikolog dan ahli
pendidikan yang terkenal dengan taksonomi Bloom.
Dia menekankan pentingnya motivasi dan tujuan yang
jelas dalam proses belajar.

b. Vygotsky menekankan peran interaksi sosial dan
lingkungan dalam pembelajaran. Dia mengatakan
bahwa lingkungan sosial yang mendukung dapat
mempercepat perkembangan belajar seseorang.

64Mulyono. Strategi Pembelajaran. (Malang: UIN Maliki
Press,2012)
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c. John Hattie adalah seorang peneliti pendidikan yang
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan belajar. Dia menekankan pentingnya
umpan balik, ekspektasi guru, dan dukungan dari
teman sebaya.

d. Howard Gardner mengusulkan teori kecerdasan
majemuk yang menyatakan bahwa setiap individu
memiliki berbagai jenis kecerdasan. Penerapan
strategi belajar yang mempertimbangkan kecerdasan
individu dapat meningkatkan efektivitas belajar.

Secara umum ada beberapa faktor yang
mendukung penerapan strategi belajar yang efektif,
antara lain :

1) Motivasi
Motivasi yang tinggi untuk belajar dapat membantu
peserta didik. tetap _fokus dan’' ‘tekun dalam
menjalankan strategi belajar.

2)» Tujuan yang Jelas
Menetapkan tujuan yang spesifik dan terukur dala

pembelajara atmm ntu mengarahkan
belajar.® I

3) Lingkungan yang Mendukung
ingkungan.belajar yang tenang dan gangguan

da ingkatkan kosentrasi duktivitas.
4) Metode ang'Ses

Memilih metode yang cocok dengan gaya belajar
individu akan membuat proses pembelajaran lebih
efektif.

5) Pengaturan waktu yang Baik
Menjadwalkan waktu belajar secara teratur dan efisien
dapat membantu memaksimalkan hasil belajar.

6) Dukungan Sosial

®M. Idris & Marno,Strategi & Metode Pengajaran:

Menciptakan Keterampilan Mengajar yang Efektif dan
Edukatif.(Yogjakarta: Ar-Ruzz Media. Cet. I. 2018)
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Mendapatkan dukungan dari teman, keluarga, atau
guru dapat memberikan motivasi tambahan dan
bantuan dalam memahami materi.

7) Evaluasi Diri
Melakukan evaluasi terhadap kemajuan belajar secara
berkala dan mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan adalah penting untuk peningkatan
berkelanjutan.

8) Ketekunan
Kemauan untuk terus belajar dan mengatasi hambatan
serta kesulitan adalah faktor penting dalam
keberhasilan penerapan strategi belajar.

9) Sumber Daya
Memiliki akses ke sumber daya pendukung, seperti
buku, materi pembelajaran, dan teknologi, dapat
membantu:memperkayaproses belajar.

10)Kesehatan Fisik-dan Mental
Kesehatan yang baik adalah dasar spenting untuk
kemampuan belajar yang optimal.®®

Sem:ﬂt‘ inigdapat saling berinte
mendukun ls nerapan _strategi

individu.

Moderasi beragama terdiri dari dua kata Moderasi
dan Beragama. Kata Moderasi berasal dari bahasa Latin
moderatio, yang berarti ke-sedang-an (tidak kelebihan
dan tidak kekurangan). Secara bahasa diartikan moderat
yang artinya tengah-tengah, tidak berlebihan, seimbang,
tepat dan demokratis, secara istilah moderat diartikan
cara berfikir, ucapan dan tindakan yang tidak berlebihan,
tidak ekstrem dalam mensikapi realitas kehidupan sosial.

66Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010).
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Sedangkan Moderasi dalam Bahasa Arab sering
disebut dengan istilah wasathiyyah, yang berasal dari
kata wasath yang memiliki arti tengah/ pertengahan/ jalan
tengah. Kata wasth sendiri memiliki dua arti kata secara
etimologi menurut lbnu Asyur wasath berarti sesuatu
yang berada di tengah dan arti yang kedua secara
terminologi wasth berarti jalan tengah yang lurus tanpa
berlebihan di dalamnya. Al-Asfahaniy mengartikan wasth
sama dengan sawa 'un yang memiliki arti tengah-tengah
diantara dua batas dengan keadilan dan standar yang
biasa-biasa saja. Maksudnya di sini ialah meyakini
sesuatu tanpa ada unsur yang berlebihan di dalamnya.
Yusuf Al-Qardhawi menjelaskan bahwa wasathiyyah
biasa disebut dengan at-tawa’azun yang berarti upaya
menjaga keseimbangan antara dua sisi/ ujung/ pinggir
yang' berlawanan-.atau bertolak belakang agar jangan
sampai yang satu mendominasi dan menegaskan yang
lainnya. (Akhmad dkk, 2020: 20).%

Dalam bahasa Inggris kata ' moderasi
“moderation ﬂ r;marti sikap yang
berlebih-lebih tI erasi _ini merupakan s
bentukekata sikap yang berasal dari barat, yang
ia untuk-mampu bersikap.adil tan rasa berat
sebel i, berbagai _definiSigoli maka penulis
menyimpu wasanya rasi merupakan suatu
tindakan yang mampu bersikap netral (di tengah) dengan
tidak berlebih-lebihan dalam menganut suatu keyakinan
tertentu. Dapat dipahami bahwasanya moderasi beragama
ini merupakan sikap yang berada dijalan tengah dalam
memeluk suatu agama, dia tidak berlebih-lebihan dalam
beragama dan mampu menerima keberadaan agama lain
sebagai bentuk dari sikap adil. (Shihab, 2020: 1-3).%

’Ahmad Permana dkk Dede, Menanam Kembali Moderasi
Beragama,(Jakarta : Teras Karsa Publisher,2020).

68Quraish Shihab M. Moderasi Beragama Perubahan
Orientasi Keberagaman Umat Islam Indonesia. (Gresik: Sahabat Pena Kita,
2020).
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Telah ditegaskan bahwasannya sebagai umat
beragama terutama pemeluk agama Islam tidak
dianjurkan untuk berlebih-lebihan di dalamnya, karena
sikap berlebih-lebihan itu nantinya akan memicu
pemikiran dan tindakan yang tidak diinginkan, tindakan
tersebut dapat berupa tidak mau menerima orang yang
berbeda agama tinggal disekitar kita. Padahal di dunia ini
kita hidup berdampingan dan semua manusia memilik
hak untuk tinggal dan hidupdimana saja sesuai dengan
kehendaknya, jika kita melarangnya hanya karna berbeda
maka yang ada hidup akan menjadi merasa tidak tenang
dan aman. (Aziz dkk, 2021: 5).

Moderasi ini perlu dilakukan untuk menghindarkan
diri dari sikap ekstremisme dan radikalisme. Seperti yang
telah diketahui bahwasanya banyak sekali kejadian
pengeboman di. Indonesia; hal tersebut terjadi karena
orang tersebut kurang memahami bagaimana cara yang
baik untuk memeluk agama islam yang sebenernya.
Sejatinya Islam itu mengajarkan kepada Kita kedamai
dan kerukuw Wda ajaran untuk
kekerasan 1 jaran Aslam. Dan Isla
mengajarkan  kita untuk selalu®™ mam

itengahtengah tidak memihak sala U pihak yang

se gangan. <Ma ilpitu perlu adanya
pMp mode agama dalam kehidupan
ini, agar nantinya kita tidak terjerumus kedalam suatu
tindakan yang ekstrem dan terhindar dari pemikiran yang
radikal. (Kemenag RI, 2019: 21).%

Sedangkan kata beragama adalah cara memahami
dan melaksanakan pesan ajaran agama. Beragama
berkaitan cara pandang bukan berkaitan dengan norma
agama. Setiap teks (norma) agama pasti dipahami dan
laksanakan para pemeluknya. Cara pandang terhadap
pesan agama memiliki perbedaan satu dengan lainnya.

**Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta :
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), him. 15
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Perbedaan cara pandang tergantung dari latar belakang
keilmuan, orientasi tujuan yang ingin dicapai dan
kemampuan atas keilmuan yang dimiliki.

Sehingga moderasi beragama secara bahasa
diartikan tidak berlebihan, moderat, seimbang, dalam
memahami nilai-nilai ajaran agama. Secara istilah
Moderasi beragama diartikan cara pandang dan cara
mengamalkan  pesan agama yang dilaksanakan
berdasarkan nilai-nilai demokrasi, keadilan, nilai-nilai
kemanusiaan sehingga terwujud suasana yang santun,
damai, tanpa menyakiti satu dengan lainnya.

Moderasi secara Islam mengarahkan umat dalam
menyikapi suatu perbedaan dirinya dengan orang lain
baik berkaitan dengan keyakinan, suku, ras, dan budaya
agar lebih toleran. Dengan demikian, keharmonisan antar
sesama manusia menjadi lebih dapat
diwujudkan.Sebagaimana yang 'telah kita ketahui
bersama  bahwasanya” Islam ~<adalah agama ' yang
membawa rahmat bagi alam semesta.Menjadi pribadi
yang bijak dala n etiap perbedaan ya
tanpa memper :lw lah“salah satu hal
didasarkan pada wahyu  Allah+" SWT.
ahatansumat manusia bersama da ap terjaga

seba iharapkan.”
glmgagamam\haml sebagai

keseimbangan terkait dengan penghormatan kepada
orang yang memiliki agama beda atau inklusif serta
pengamalan agamanya sendiri atau eksklusif dalam
bersikap. Kerukunan dan toleransi diciptakan dari
moderasi beragama untuk tingkat nasional, lokal maupun
global.Salah satu kunci dari keseimbangan dengan tujuan
untuk menciptakan perdamaian maupun memelihara
peradaban merupakan pilihan moderasi dalam beragama
dengan melakukan penolakan terhadap liberalisme serta

"M Abror, Moderasi Beragama Dalam Bingkai Toleransi.

Rusydiah: Jurnal Pemikiran Islam,1(2), (2020), 143-155.
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ekstremisme.*Moderasi beragama memiliki sebuah
makna berkeseimbangan dalam hal berkeyakinan oleh
individu maupun kelompok tertentu.Dalam perilaku
keagamaan  yang  didasarkan  pada nilai-nilai
keseimbangan sangat konstinten memahami dan
mengakui individu ataupun kelompok yang berbeda
tersebut. Keseimbangan dalam konteks moderasi
beragama yaitu mampu diwujudkan secara tetap tidak
berubah-ubah oleh pemeluk agama dalam prinsip ajaran
agamanya dengan mengakui keberadaan orang lain.
Dalam perilaku moderasi beragama menunjukkan sikap
toleran, menghormati. perbedaan pendapat, menghargai
dan tidak memaksakan kehendak orang lain dengan
keagamaan dengan cara kekerasan kepada orang lain
tersebut.”

Jadi secara umum bisa disimpulkan peneliti bahwa
moderasi beragama< adalah ' cara beragama yang
mengambil- jalan tengah-tengah dalam memahami dan
mengamalkan ajaran agamanya, dengan kata lain ti
melebih- Ien tidak menguran
agama yal I“ yang sering me
seseerang kepada jalan beragama.yang e
ganutnya disebut dengan.mederat.

oderasi Bera
beragamndasan yang kuat

dalam norma (teks) keagaman di dalam Al-Qur’an.
Berikut ini terdapat di Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat
143 yang berbunyl

G385 ) e sl 1535480 Uy aaf &g any
Y Gale & ) Ak dlas g™ imes Kk 050

. Dan

""Rohman NS Habibur, “Upaya Membentuk Sikap Moderasi
Beragama Mahasiswa Di UPT Ma’had Al Jami’ah Raden Intan Lampung”
(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, t.t.), 20.

"’Muhtarom dkk Ali, Moderasi Beragama Konsep, Nilai, dan
Strategi Pengembangannya di Pesantren (Jakarta: Yayasan Talibuana
Nusantara, 2020), 36.
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Artinya : Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan
kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan
agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi
saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu
(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui
(supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan
siapa yang membelot. Dan  sungguh
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat,
kecuali bagi orang-orang yang telah diberi
petunjuk. oleh Allah;® dan Allah tidak akan
menyia-nyiakan: imanmu..Sesungguhnya Allah
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada
manusia. (QS. Al-Bagarah; [2]: 143)."

Pada A rahgay Allah SWT be
bahwa umat Isnl Aertengahan artinya u
yang-adil dan pilihan. Hal itu menjadikan penti
ngun_pondasi yang lebih™ kua tujuan
memp n_ umat Islam satha sesuai di
dalam Al- urah’ Al ayat 143. (Bahrun,

Al-Mahalli, Imam Jalaludin dan As- Suyuti, 2007 : 73).
Adapun di dalam ayat al- Qur’an lainnya yang
menjelaskan moderasi beragama tentang menghormati
orang lain dalam Q.S Al-Bagarah [2] : 256 yang berbunyi

)s&u,qs Gd\wmj\umasum\@a\)i\ﬁ
a}ﬂbm‘m&bwy}uésub

D a0 21 el ¥ )

73Departemen Agama, Al-qur“an dan Terjemah, Cet. Ke.l
(Jakarta: Hati Emas, 2014) Hal. 22
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Artinya : Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama
(Islam), sesungguhnya telah jelas (perbedaan)
antara jalan yang benar dengan jalan yang
sesat. Barang siapa ingkar kepada Tagut dan
beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah
berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat
yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar,
Maha Mengetahui. (QS. Al-Bagarah; [2]:
256)."

Avyat ini secara tegas mengatakan bahwa
seandainya Allah Swt hendak menjadikan manusia
seluruhnya Muslim, Allah pasti bisa, tapi Allah tidak
berkehendak, sebab kalaupun semua manusia seluruhnya
Muslim, mereka tetap berkelahi dan berbeda pendapat.
Oleh karena.itu menciptkan: keberagaman untuk saling
mengenal dan membangun kerja sama atas dasar
kebaikan.

Oleh karena itu antara satu manusia
manusia yang' lai rr'la saling memperh
saling tol 0 am kebajikan da

berbagai. aspek kehidupan, mulai" dari
ekonomii“budaya, kemasyarakatan dan aspek kehidupan
ki innya. Jali aan dan toleransi
antara umat Peragama sama sekali tidak dilarang oleh
Islam, selama masih dalam tataran kemanusiaan dan
kedua belah pihak saling menghormati hak-haknya
masing-masing.  Toleransi  meniscayakan  sebuah
cakrawala yang luas untuk memahami orang lain, karena
dengan pemahaman tersebut akan memudahkan jalan
untuk mengenali dan menjalin kerjasama. Salah satu
jalan untuk mencapai peradaban toleransi ini adalah
melalui inklusifisme.

74Kemenag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surah Al-
Bagarah ayat 256, Lembaga Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Bogor
2017.
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Sikap inklusif akan mengajarkan kepada Kita
tentang kebenaran yang bersifat universal sehingga
dengan sendirinya juga akan mengikis sikap eksklusif
yang melihat kebenaran dan kemuliaan hanya ada pada
diri dan pihak kita sendiri. Kebenaran sangat mungkin
sekali ada dan dimiliki oleh orang lain.

Selanjutnya juga terdapat dalam Q.S Al-Hujurat
[49] :13 mengenai moderasi beragama dalam berbangsa
dan bernegara. Allah berfirman :

(,A; \j{,sss\ K Jic eSA)S\ O \jé’u_ﬁ&t_@;
Artlnya : Wahai manusia! Sungguh, Kami telah
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang..perempuan; kemudian: Kami jadikan
kamu Dberbangsa-bangsa dan bersuku-suku
agar. kamu saling mengenal. Sesungguhnya
yang paling mulia di antara kamu-di sisi Allal
ialah Img bertakwa, Su
Allannm I,”Mahateliti.(Q.S
Hujurat; [49] : 13).”
ebab_turunnya surah al-Hujurat: 13;"diriwayatkan
oleh | atim. al-Hakim mber dari Ibnu
Ma menWKetlka Fathu
Makkah (penaklukan kota Makkah), Bilal naik ke atas
Ka'bah untuk mengumandangkan adzan. Beberapa orang
berkata: “Apakah pantas budak hitam ini adzan di atas
Ka'bah?”, maka berkatalah yang lainnya: ‘“Sekiranya
Allah Swt membenci orang ini, pastilah Dia akan
menggantikannya”. Ayat ini turun sebagai penegasan

bahwa dalam Islam tidak ada diskriminasi, yang paling
mulia adalah yang paling bertaqwa.

75Kemenag Rl, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta :Adhi
Aksara Abadi Indonesia,2011).
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Prinsip-prinsip Moderasi Beragama

Pada hakikatnya dalam moderasi beragama perlu
memahami prinsip moderasi beragama itu sendiri. Agar
dalam penerapannya sudah memahami tentang apa saja
yang perlu di terapkan sebagai seseorang yang moderat
dalam beragama. Dikutip dari Kemenag RI (2019: 10)
terdapat beberapa prinsip dalam moderasi beragama

yaitu:

a. Tawassuth (Mengambil Jalan Tengah)

Istilah tawassuth ini merupakan rangkain dari

kata wassatha yang secara bahasa memiliki arti yang
sama Yyakni sesuatu yang ada ditengah. Sedangkan
secara istilan tawassuth yaitu sikap yang mampu
berada ditengah tanpa mencon dongkan diri kesalah
satu jalan. Jadi tawassuth ini merupakan prinsip
pertama’ yang harus diterapkan oleh seseorang yang
moderat. Tidak berat sebelah merupakan salah satu
prinsip dari moderasi beragama Dalam Islam, prinsip

S - e e el
‘ (‘&A ¥ )J u.uLdL\ AL\\ u‘ ?S.\LA.\\

Artinya :

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan
kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan
agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi
saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu
(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui
(supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan
siapa yang membelot. Dan  sungguh
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat,
kecuali bagi orang-orang yang telah diberi
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petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan

menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada

manusia. (QS. Al-Bagarah; [2]: 143).

Dengan bersikap tawassuth maka orang yang
berada di dalamnya akan terhindar dari sikap
ekstremisme, dimana sikap ini merupakan sikap yang
harus dihindari dalam  menerapkan moderasi
beragama. Kemudian orang yang tawassuth akan
menghindari judge kepada rekannya sesama agama
untuk menyebutnya kafir, meskipun orang tersebut
jelas didepan kita tidak pernah terlihat beribadah dan
selalu berbeda paham dengan kita, namun harus
dihindari mengejudge orang tersebut dengan sebutan
kafir. Dalam tawassuth- perlu untuk selalu
mengedepankan. kehidupan bermasyarakat dan
mampu hidup berdampingan dengan siapa saja.

b Tawazun (Berkeseimbangan)

Tawazun disini di artikan sebagal sSikap ya
mampu unﬂ mdidalam keyaki
meskipun ] ap” moderat. De
menerapkan sikap tawazun ini_.kita tid

atir .akan adanya kekurangan pe n terhadap
a kita. yakini, ki dasarnya kita
teglmg prinsip tetap berada di jalan

kita percayai.’’Sebagaimana Allah Swt berfirman:
a3 &) el y il daas W3 cootally UL Wl
(ol s’ S (5 08 sl V5 alaly (u
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-
rasul Kami dengan membawa bukti-bukti

76Kemenag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surah Al-
Bagarah ayat 143, Lembaga Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Bogor
2017.

77Syahri Akhmad, Moderasi Beragama Dalam Ruang Kelas
(Malang : CV Literasi Nusantara Abadi, 2022), 76
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yang nyata dan telah Kami turunkan

bersama mereka Al- kitab dan neraca

(keadilan) supaya  manusia  dapat

melaksanakan keadilan. dan Kami ciptakan

besi yang padanya terdapat kekuatan yang
hebat dan berbagai manfaat bagi manusia,

(supaya mereka mempergunakan besi itu)

dan supaya Allah mengetahui siapa yang

menolong (agama) Nya dan rasul-rasul-

Nya. Padahal Allah tidak dilihatnya.

Sesungguhnya Allah Maha kuat lagi Maha

Perkasa”. (0.S Al-Hadid;[57]: 25).”

Prinsip moderasi di sini diwujudkan dalam
bentuk keseimbangan positif dalam semua segi baik
segi keyakinan maupun praktik, baik materi ataupun
maknawi, “keseimbangan duniwai ataupun ukhrawi,
dan sebagainya. <Islam menyeimbangkan peranan
wahyu llahi dengan akal-<manusia dan”memberikan
ruang sendiri-sendiri bagi wahyu dan akal. D
kehidumb i, m mendorong t
kesimb Ir“dengan akal,” antar,
dengan hati, antara hak dengan<kewajib
ebagainya. Kesimbangansatau ta menyiratkan

i gerakan i Sikap tengah ini
mmm’itm ada masalah keadilan,
kemanusiaan dan persamaan dan bukan berarti tidak
mempunyai pendapat.
C. I'tidal (lurus dan tegas)

I'tidal dalam bahasa memiliki arti lurus dan
tegas, maksutnya ialah orang yang mampu
menempatkan sesuatu pada tempanya. I’tidal ini
merupakan bagian dari penerapan keadilan, yang
mana orang yang bersikap adil maka akan terus lurus

78Kemenag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surah Al-
Hadid ayat 25, Lembaga Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Bogor
2017.
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mengikuti peraturan yang ada tegas terhadap suatu hal
jika terjadi suatu penyimpangan.Sebagaimana Allah
SWT berflrman ,

\Y}M\.ﬁ c«\d@.w‘mu.m\}ﬁ \}1)5 \}.m\ u.\.ﬂ\ \.@.ﬂ_ﬁ
Al \)hs;\ \gwwgr_”aumesuﬁ
)Lwl.a.a).u;au\ u\a»\ \)sq\jd‘)uﬂ
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, jadilah
kamu penegak (kebenaran) karena Allah
(dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan
adil. Janganlah kebencianmu terhadap
suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku
tidak adil. Berlakulah adil karena (adil) itu
lebih dekat pada takwa. Bertakwalah
kepada ~ Allah. = Sesungguhnya  Allah
Mahateliti - terhadap apa. yang kamu
kerjakan:(Q.S Al-Maidah’; [5] :8)."”

Pada. prinsip moderasi beragama ini-harus terus
untuk mengupayakan keadilan agar tidak ada yan
merasa terdi at perbuatan yang
mengenakkﬂa:i “ oleh .« masyar
penganut keyakinan minoritas.
amuh(toleransi)

ansi »merupakan aling penting
dalam i berag gan adanya sikap
saling menghargai dan menghormati didalam
perbedaan maka otomatis sikap moderat itu muncul
dalam dirinya. Toleransi dalam Islam sering dikenal
dengan istilah tasamuh, yang diambil dari kata samah,
samahah yang memiliki arti kemurahan hati,
pengampunan, kemudahan, perdamaianan. Secara
istilah toleransi yaitu sikap mau menerima perbedaan
antara dirinya dan orang lain diwujudkan dengan
selalu  menghargai dan  menghormati  orang

79Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surah Al-

Maidah ayat 8, Lembaga Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Bogor
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lain*Orang yang bertoleransi itu artinya dia
merupakan orang yang dapat selalu dengan mudah
menerima segala perbedaan yang ada, dan mau
mengakui keberadaan seseorang yang berbeda apapun
dengannya Sebagalmana Allah SWT berflrman

eiﬁﬁdebudﬂ\sﬂei;h‘ﬁelwﬂ‘ ' \e&«—ﬁ‘?

\u\?g_d\\jmjea_", \eSJLmUA

ugbus.d\

Artinya : "Allah tidak melarang kamu berbuat baik

dan berlaku adil terhadap orang-orang yang

tidak memerangimu dalam urusan agama

dan tidak mengusir kamu dari kampung

halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai

orang-orang yang berlaku adil." (Q.S Al-
Mumtahanah;[60] : 8).**

Toleransi. ini- perlu diterapkan pada diri Kita
terhadap pemeluk agama lain, agar tidak-adanya sikap
saling merendahkan, menghina, dan“merasa be
Biasany. apggtol ni / diwujudka
memberﬁnla“meluk agama lain
merayakan hari raya nya dengan”memberi
erja."Hal ini merupakan sebuah enghargaan

ang »dapat .«men n kerukunan dan
e tar umat a.

e. Musawah (Egaliter)

Musawah secara bahasa berarti persamaan,
secara istilah musawah yakni pandangan bahwa
semua manusia di muka bumi ini sama dan semua
manusia perlu mendapatkan penghargaan dan
keadilan bagi dirinya. Jadi meskipun dibedakan dalam
bentuk jenis kelamin, suku, bangsa, ras, dan budaya

¥said Agil Husin Al-Munawar, Fikih Hubungan Antar
Agama, (Jakarta: Ciputat Press), Hal. 13
81Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surah Al-
Muntahanah ayat 8, Lembaga Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
Bogor 2017.
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semua manusia itu dianggap sama dan hanya Allah
SWT sajalah yang berhak menilai seseorang baik atau
buruk. Dalam firman Allah SWT, Pengertian

Musawah dljelaskan d| dalam Al- Qur an berbunyi:
| ?S.du \jﬁqw?&ﬂ;b\wu\tg_‘h
Al G S A S K& E \ﬁjudma}gw
Artinya : Wahai manusial Sungguh, Kami telah
menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan, kemudian Kami
jadikan _kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui,. Mahateliti.(Q.S Al-Hujurat;

[49] : 13).%

Adanya musawah dalam moderasi-beragam ini

bertujuan er an yang ada
dimusnahkﬁl) takan persamaan der
antara manusia yang satu dengansyang lai .
dangan_terhadap manusia_perlu -i an agar
terci adilan.  bagi yang berhak
meneri Tanpa usawah ini maka
penerapan moderasi beragama tidak dapat terwujud,
karena kita masih bersifat tidak adil terhadap orang
yang berbeda dengan diri kita.

. Asy-Syura (Musyawarah)

Asy-syura secara bahasa diambil dari kalimat
syura mempunyai arti menjelaskan, menyatakan, atau
mengajukan dan mengambil sesuatu. Dalam bahasa
Indonesia syura berarti musyawarah, seperti yang
telah  kita ketahui bahwasanya musyawarah

82Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surah Al-

Hujurat ayat 13, Lembaga Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Bogor
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merupakan kegiatan untuk membahas sesuatu yang
memerlukan pendapat, ide, dan tukar pikiran antara
manusia yang satu dengan yang lain agar mencapai
suatu keputusan yang sesuai dengan apa yang
diinginkan semua orang.®** Di dalam Al-Qur’an Allah
SWT telah dijelaskan tentang musyawarah yang
berbunyi : ) )
T e Ud € 31540 Gl T (2 L
3 ) A Dasilly sgie CaelaTllia (e | ity
Sl 37 e 085 cae 1 T s
AN
Artinya : "Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah
kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan
diri~ dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun
bagi mereka, dan '/ bermusya
ﬁ malam urusan,itu.
| elah membulatkan
maka  bertawakallah="" kep
Sesungguhnya Allah me

ang bertaV\WNya " (QS Ali-
anf3]: 1

g. Al-Ishlah (Perbaikan)

Al-Ishlah dalam moderasi beragama memiliki
arti perbaikan, maksutnya ialah orang yang memiliki
sikap moderat akan senantiasa membiasakan untuk
berbuat baik bagi dirinya sendiri ataupun orang lain.
Al-Ishlah ini berprinsip pada kaidah al-muhafazah
‘ala al-gadimi alshalih wa al-akhdzu bi al-jadid al-

®Rohman Dudung Abdul, Moderasi Beragama Dalam
Bingkai Keislaman Indonesia (Bandung : Lekkas, 2021), 35

84Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surah Ali-
Imran ayat 159, Lembaga Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Bogor
2017.
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ashlah yang memiliki makna untuk selalu menjaga
tradisi lama yang baik dan mengambil sesuatu yang
baru yang lebih baik.*Sebagaimana Allah SWT

berfirman : , L L
Al ) saadal y 2Sa0 Cld ) SALlal i | aild
Chia3h A58 O 4505
Artinya : Maka, bertakwalah kepada Allah dan
perbaikilah hubungan di antara sesamamu
dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya
jika kamu orang-orang mukmin.”(Q.S al-

Anfal ;[8]: 1).%

Ciri-ciri orang yang menanamkan al-ishlah
adalah bersepakat dengan perubahan yang lebih baik,
mengutamakan  kepentingan bersama, dan bersedia
mendamaikan perselihsihan untuk kebaikan bersama.

h. Al-Qudwah (Kepeloporan)

Al-Qudwah memiliki arti pelopor atau.teladan,

jadi orang bermoderat pasti akan menjadi tauladan

yang baik bagi, orang laingsegala perilaku, perk
dan perbua#piiﬁngat baik, karena or
yang mena n-al-Qudwah dalam dirinya

erasa-sebagai seorang pemeluk-agam
dap emberikan contoh'yan ik bagi orang lain.
P perkata tan yang baik
tentunya sesuai dengan surf tauladan umat Islam yaitu
Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana Allah SWT
berfirman :

P P
T &35 DA a5l 1A
Artinya : "Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-

benar ada suri teladan yang baik bagimu,
(yaitu) bagi orang yang mengharap

% Abu Amar, Pendidikan Islam Wasathiyah Ke-Indonesia-an,
(Jurnal: Al-Insyiroh, Vol. 2, No. 2, 2018), Hal. 25

86Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surah Al-
Anfal ayat 1, Lembaga Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Bogor 2017.
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(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
Kiamat serta yang banyak mengingat
Allah".(Q.S Al-Ahzab ; [33] : 21).”

i. Al-Muwathanah (Cinta Tanah Air)

Cinta tanah air dalam prinsip moderasi
beragama yaitu suatu sikap seseorang yang juga telah
memahami dan mampu menerima esksistensi
berbangsa dan bernegara sehingga walaupun berada di
luar tanah airnya, orang yang bersikap moderat akan
tetap mencintai tanah airnya meskipun negara orang
lain lebih maju dan lebih indah. Sebagaimana Allah
SWT berfirman :

158 5A) ol 208 1 o agile WG 5
] E}‘w Hyo yo ‘{,g’,’. PR - °
aeia R V1 85088 4 28 s e
Artinya .. "Seandainya .Kami perintahkan kepada
mereka (orang-orang munafik), “Bunuhlah

dirimu atau keluarlah kamu dari kampung
halamanmu,” niscaya mereka tidak aka

elakukannya, kecuali sebagian
#e!.'ﬁn—msa ; [4]4 66).
@) ya moderatdan_telah me

nilai~al-Muwathanah biasanya ciri-ciri

seperti menghormati Si I-simbol  negara,
irasah per an sesama warga
negara, dan mengakui Kedaulatan negara lain.

Menurut Quraish Shihab terdapat tiga hal yang
penting dalam prinsip dasar moderasi beragama yaitu
sebagai berikut:

1) Toleransi (Tasamuh)
Secara etimologi, kata “tasamuh” berasal
dari bahasa Arab =-yang artinya berlapang dada,

87Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surah Al-
Ahzab ayat 21, Lembaga Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Bogor
2017.

88Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surah An-Nisa
ayat 66, Lembaga Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Bogor 2017.
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toleransi. Tasamuh merupakan kalimat isim,
dengan bentuk madly dan mudlori’nya Luiss |
lewise yang artinya toleransi. Kata tasamuh di
dalam lisan al-Arab dengan bentuk derivasinya
seperti samah, samahah, musamahah yang identik
dengan arti kemurahan hati, pengampunan,
kemudahan, dan perdamaian.

Sementara itu, Kamus Besar Bahasa
Indonesia memaknai kata toleran sebagai berikut:
bersifat atau bersikap menenggang (menghargai,
membiarkan, membolehkan), pendirian (pendapat,
pandangan, kepercayaan kebiasaan, kelakuan,
dsb.) yang berbeda atau bertentangan dengan
pendirian sendiri. Jadi toleransi secara bahasa
adalah sikap menghargai pendirian orang lain. Dan
menghargai. bukan berarti membenarkan apalagi
mengikuti. Adapun toleransi dalam terminologi
syariat,~ setidaknya itu pernah disabdakan Nabi
Muhammad Saw sebagai berikut:

sl )iy
Artinya. ngs paling dicintai

adalah agama yang lurus da
(HR Bukhari),

h di sini i bebas. Sebab
kita sadar“eahwa agama*adalah sebuah aturan. Itu,
artinya, toleransi beragama menurut Islam adalah
menghormati atau menolelir dengan tanpa
melewati batas aturan agama itu sendiri. Islam
menjelaskan bahwa Tasamuh mengarah kepada
sikap terbuka dan mau mengakui adanya berbagai
macam perbedaan, baik dari sisi suku bangsa,
warna kulit, bahasa, adat-istiadat, budaya, bahasa,
serta agama. Ini semua merupakan fitrah dan
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sunnatullah  yang sudah menjadi ketetapan
Tuhan.®

Toleransi bukan hanya sikap tunduk secara
daif tanpa prinsip yang meniangi. Seorang Muslim
haruslah kuat dalam imannya dan mulia dengan
syariatnya. Dalam Islam, toleransi tidak
dibenarkan jika diterapkan pada ranah teologis.
Peribadatan harus dilakukan dengan tata ritual dan
di tempat ibadah masing-masing. Agama adalah
keyakinan, sehingga beribadah dengan cara agama
lain akan merusak esensi keyakinan tersebut.
Tolerasi hanya bisa diterapakan pada ranah
sosialis, = upaya-upaya membangun toleransi
melalui aspek. teologis, seperti doa dan ibadah
bersama, adalah gagasan yang sudah muncul sejak
era jahiliah dan sejak’itu pula telah ditolak oleh al-
Qur’an melalui surat al-Kafirun. Tegas; surat al-
Kafirun ini menolak sinkretisme. ;Sebagai agama
yang suci akidah dan syariah. Islam tidak

membenarkan dan mengikuti. u sinkretisme

bagian .dari _si iRtoleransi  pemeluk
%ada aga sendiri. Sebab pelaku
sinkretisme, seolah tidak lagi meyakini kebenaran
agamanya sendiri. Sedangkan agama adalah
keyakinan.

Toleransi pun merupakan  sebuah
keniscayaan bagi masyarakat yang majemuk, baik
dari segi agama, suku, maupun bahasa. Toleransi
baik paham maupun sikap hidup, harus
memberikan nilai  positif untuk kehidupan
masyarakat yang saling menghormati dan

¥ Abdurrohman, “Eksistensi Islam Moderat dalam Perspektif
Islam”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, VVol. 2 No. 2 (2017).
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menghargai perbedaan dan keragaman tersebut.
Menurut UNESCO bidang pendidikan PBB,
toleransi adalah sikap saling menghormati, Saling
menerima, dan saling menghargai di tengah
keragaman budaya, kebebasan berekspresi dan
karakter manusia.

Menurut Forum Kerukunan Umat beragama
(FKUB), ruang lingkup tasamuh (toleransi) dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a) Mengakui hak orang lain
Maksudnya ialah suatu sikap mental yang
mengakui  hak setiap orang didalam
menentukan sikap atau tingkah laku dan
nasibnya masing-masing, tentu saja sikap atau
perilaku yang dijalankan itu tidak melanggar
hak orang lain.

b) Menghormati keyakinan orang lain
Keyakinan seseorang ini biasanyasberdasarkan
kepercayaan, yang telah tertanam dalam hati
dan ﬁi( n landasan tertent
yan el/vmwaupun pemikiran

rasional, karena itu keyakinan“seseor

akan.mudah untuk dirubah a ipengaruhi.
kenyataan erlu  adanya
e “untu ghormati  keyakinan

orang lain.
c) Agree In Disagrement

“Agree In Disagrement” (setuju dalam
perbedaan) adalah prinsip yang selalu
didengungkan oleh mantan Menteri Agama
Prof. Dr. H. Mukti Ali dengan maksud bahwa
perbedaan tidak harus ada permusuhan karena
perbedaan selalu ada dimanapun, maka dengan
perbedaan itu seseorang harus menyadari
adanya keanekaragaman kehidupan ini.
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d) Saling Mengerti
Ini merupakan salah satu unsur toleransi yang
paling penting, sebab dengan tidak adanya
saling pengertian ini tentu tidak akan terwujud
toleransi.

e) Kesadaran dan kejujuran
Menyangkut sikap, jiwa dan kesadaran batin
seseorang yang sekaligus juga adanya
kejujuran dalam bersikap, sehingga tidak
terjadi  pertentangan antara sikap yang
dilakukan dengan apa yang terdapat dalam
batinnya.*

2) Keadilan ("Adalah)

Kamus . bahasa Arab menginformasikan
bahwa kata ini pada mulanya berarti “sama”.
Persamaaan tersebut sering dikaitkan dengan hal-
hal yang bersifat imaterial. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, kata““adil” diartikan: (1) tidak
berat sebelah/tidak memihak, (2) berpihak ke
kebem sepatutnya/tidak
wen. ell ang merupakan ma
kata “adil” itulah yang menjadikan unya
“tidak berpihak”, dan.pada da

ng benar” karena

dil “berpihak
m benar yang salah sama-sama

harus memperoleh haknya. Dengan demikian, ia
melakukan sesuatu “yang patut” lagi “tidak
sewenang-wenang.” Kementerian Agama RI
mengartikan ~ bahwa  adil  berarti  sikap
menempatkan segala sesuatu pada tempatnya
seraya melaksanakannya secara baik dan secepat
mungkin. M. Quraish Shihab juga mengemukakan
bahwa kata adil pada awalnya diartikan dengan
sama atau persamaan, itulah yang menjadikan

a pula seorang

9°Ali, Moderasi Beragama Konsep, Nilai, dan Strategi

Pengembangannya di Pesantren, 43.
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pelakunya tidak memihak atau berpihak pada yang
benar.”*

Allah  Swt. menerangkan bahwa Dia
menyuruh hamba-hamba-Nya berlaku adil, yaitu
bersifat tengah-tengah dan seimbang dalam semua
aspek kehidupan serta melaksanakan perintah al-
Qur’an dan berbuat ihsan (keutamaan). Adil berarti
mewujudkan kesamaan dan keseimbangan di
antara hak dan kewajiban. Hak asasi tidak boleh
dikurangi disebabkan adanya kewajiban.

Setidaknya ada tiga ragam kata adil dalam
al-Qur’an. Ketiga kata qist, ,,adl, dan mizan pada
berbagai bentuknya digunakan oleh al-Qur’an
dalam konteks perintah kepada manusia untuk
berlaku adil. Ketika al-Qur’an menunjukkan Zat
Allah yang memiliki sifat adil, kata yang
digunakan-Nya . hanya al-gist. Kata ‘adl yang
dalam berbagai bentuk terulang dua puluh delapan
kali dalam al-Qur’an. Keragaman | terseb
mengakw kerafaman makna
Sekuran Iyﬁempat makna keadi
yang ditemukan oleh para pakar-agama.
dil dalam arti “sama”. Tetapi ha 1garisbawahi

ersamaan imaksud  adalah
persal alam ha agaimana Allah Swt

be:rfirma/n:Y T e s s e L
&L 1305 Ll I ety 1535 4 &l &)
2y Ry aws 00 52500 152885 51 00 5

st Uikl SIS
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu

menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh

91Quraish Shihab M, Wasathiyyah: Wawasan Islam tentang
Moderasi Beragama.,(Tanggerang:PT. Lentera Hati,2019)
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kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha
melihat”. (0.S An-Nisa;[4]: 58).%

Kata adil dalam ayat ini bila diartikan
“sama”, hanya mencakup sikap dan perlakuan
hakim pada saat proses pengembalian keputusan.
Ayat ini -~ menuntun sang hakim untuk
menempatkan pihak-pihak yang bersengketa di
dalam posisi yang sama. Misalnya, keceriaan
wajah atau penyebutan nama (dengan atau tanpa
tambahan penghormatan).

Kedua; ~adil dalam arti “seimbang”.
Keseimbangan ditemukan pada swatu kelompok
yang di dalamnya terdapat beragam bagian
memﬂu juamtyang tertentu. Sean
salah aljg“uh manusia berlebij
berkurang dari kadar atau syarat sehar .
pasti.tidak akan terjadiskesei n (keadilan).

perlu dicata esimbangan tidak
%skan'pem saja satu bagian
berukuran kecil atau besar, sedangkan kecil dan
besarnya ditentukan oleh fungsi yang diharapkan

darinya.
Ketiga, adil adalah “perhatian terhadap hak-

hak individu dan memberikan hakhak itu kepada
setiap pemiliknya.” Pengertian inilah yang

didefinisikan dengan “menempatkan sesuatu pada
tempatnya”. Lawannya adalah “kezaliman”, dalam
arti pelanggaran terhadap hak-hak pihak lain.

92Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surah An-Nisa
ayat 58, Lembaga Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Bogor 2017.
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Dengan demikian menyirami tumbuhan adalah
keadilan dan menyirami duri adalah lawannya,
pengertian  keadilan seperti ini, melahirkan
keadilan sosial.

Keempat, adil yang dinisbatkan kepada
Ilahi. Adil di sini berarti “memelihara kewajaran
atas berlanjutnya eksistensi, tidak mencegah
kelanjutan eksistensi dan perolehan rahmat
sewaktu terdapat banyak kemungkinan untuk itu.
Keadilan llahi pada dasarnya merupakan rahmat
dan kebaikan-Nya. Keadilan-Nya mengandung
konsekuensi bahwa rahmat Allah tidak tertahan
untuk diperoleh sejauh makhluk itu dapat
meraihnya. Allah menciptakan dan mengelola alam
raya ini dengan keadilan, dan menuntut agar
keadilan' “mencakup .semua aspek kehidupan,
termasuk akidah, syariat atau hukum, akhlak,
bahkan'cinta dan benci.”

Di ayat yang lain, Allah Swt menyampaik
secara mg b agar manusia /sen
menera n[ ilaku adil dalam se
sendi kehidupan. Allah Swt berfiman:

bl (63 (5815 a5 JSIETAL @l )
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu)
Berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan Kkeji,

kemungkaran dan permusuhan. Dia
memberi pengajaran kepadamu agar

“Adi Restiawan, Muhammad Akmansyah, Imam Syafe’i,
“Islamic Moderation Values In Figh Textbooks For Class Xu Madrasah
Aliyah” International Conference on Islam, Law, and Society (INCOILS)
2021.
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kamu dapat mengambil pelajaran.” (Q.S
An-Nahl;[16]: 90).”

Dengan demikian, keadilan  haruslah
berdasarkan kebenaran, keseimbangan, perlakuan
sama, serta sikap tengah dan tidak memihak.
Keadilan tidak bisa ditegakkan apabila
mengabaikan kebenaran. Demikian  juga
sebaliknya, mengabaikan kebenaran sama dengan
mengorbankan keadilan. Hampir semua agama
memiliki konsep dasar tentang keadilan dan
dijadikan sebagai standar kebajikan yang diajarkan
kepada pemeluknya. Meskipun demikian, mungkin
saja terjadi perbedaan dalam pemahamannya,
dalam mempersepsinya dan dalam
mengembangkan visinya, sesuai dengan prinsip-
prinsip teologisnya.*

3) Keseimbangan (Tawazzun)
Sikap seimbang berarti selalu berada di te
di am utuh Dalam hal ibadah,
seor. l( bahwa beragama
melakukan pengabdian kepada Tu
bentuk _menjalankan_ajaran-N g berorientasi
aya. untuk m i manusia. Tawazun
ﬂbang' da ala hal, termasuk dalam
penggunaan dalil 'agli (dalil yang bersumber dari
akal pikiran rasional) dan dalil nagli (bersumber
dari al-Qur’an dan Hadits). Menyerasikan sikap
khidmat kepada Allah Swt dan khidmat kepada
sesama manusia. Sebagaimana Allah  Swt
berfirman:

94Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surah An-
Nahl ayat 90, Lembaga Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Bogor 2017.

®>Zuhairi Misrawi. Al-Qur'an Kitab Toleransi: Tafsir Tematik
Islam Rahmatan lil Alamin.(Jakarta: Pustaka Oasis, 2010).
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutus
Rasul-rasul Kami dengan membawa
bukti-bukti yang nyata dan telah Kami
turunkan bersama mereka Al- kitab dan

neraca (keadilan) supaya manusia dapat
melaksanakan keadilan. dan Kami
ciptakan besi yang padanya terdapat
kekuatan yang hebat dan berbagai

manfaat bagi manusia, (supaya mereka
mempergunakan besi itu) dan supaya

Allah mengetahui siapa yang menolong

(agama): Nya dan rasul-rasul-Nya.

Padahal  Allan tidak dilihatnya.
Sesungguhnya Allah Maha kuat i

Ier " (S Al-Hadi

Prinsip moderasi di sini_diwujudk
entukekeseimbangan pesitif da semua segi

Wyakingn m ik, baik materi
ataupu nawi, ke angan duniwai ataupun

ukhrawi, dan sebagainya. Islam menyeimbangkan
peranan wahyu llahi dengan akal manusia dan
memberikan ruang sendiri-sendiri bagi wahyu dan
akal. Dalam kehidupan pribadi, Islam mendorong
terciptanya kesimbangan antara ruh dengan akal,
antara akal dengan hati, antara hak dengan
kewajiban, dan lain sebagainya. Kesimbangan atau
tawazun menyiratkan sikap dan gerakan moderasi.
Sikap tengah ini mempunyai komitmen kepada

96Departemen Agama RI. Al-Qur“an dan Tafsirnya. (Jakarta:
Departemen Agama RI, 2008).
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masalah keadilan, kemanusiaan dan persamaan dan

bukan berarti tidak mempunyai pendapat.

Kesimbangan merupakan suatu bentuk pandangan

yang melakukan sesuatu secukupnya, tidak

berlebihan dan juga tidak kurang, tidak ekstrim dan

tidak liberal. Pada tataran yang lebih rinci bentuk-

bentuk  keseimbangan dalam Islam  dapat

diklasifikasikan ke dalam berbagai ragam pranata

kehidupan beragama sebagai berikut:

a) Keseimbangan teologi

b) Keseimbangan ritual keagamaan

¢) Keseimbangan moralitas dan budi pekerti

d) Keseimbangan proses tasyri’ (pembentukan
hukum).

Keseimbangan hendaknya dapat ditegakkan
dan dilaksanakan oleh semua orang, karena apabila
seseorang tidak bisa menegakkan sikap,seimbang
akan- melahirkan berbagai. masalah. Agama
senantiasa menuntut segala aspek kehidupan_ki
untumb “Iboleh belebihan
bole rt ahssatu yang menj
Islam agama yang sempurfa ada
keseimbangannya.”’

4.  Indi derasi Bera
Ke an he%m yang lebih

mengedepankan dasar pemikirannya sendiri dan bergerak
sesuai dengan keinginan pribadi suatu kelompok saat ini
tengah marak bermunculan di Indonesia. Salah satu
contohnya yakni mengenai paham mendirikan negara
khalifah, hal tersebut tentu sangat bertentangan dengan
ideologi negara yaitu Pancasila yang telah ada sejak
lama. Selain itu banyak muncul pemahaman terkait
ajaran agama yang ekstrim seperti penganut ajaran

97Wasehudin, Imam Syafe’i. “Religious Moderation-Based
Islamic Education Model by Nahdlatul Ulama at Islamic Boarding Schools

in Lampung Province” Tadris : Journal of education and Teacher Training,
6 (1): 53-61 (2021).
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terorisme yang tidak mau menerima adanya agama lain di
Indonesia lalu memiliki keyakinan bahwasanya dengan
bom bunuh diri atau mengebom tempat ibadah orang non
Islam akan mendapatkan surga, sehingga menyebabkan
banyak peristiwa pengeboman di tempat ibadah milik
pemeluk agama non Islam. (Paelani Setia dkk, 2021:
65).%

Pemahaman mengenai sikap yang moderat
seharusnya sudah diberikan kepada masyarakat di
Indonesia melalui sosialisasi di setiap daerah agar seluruh
warga Indonesia memahami pentingnya berada dijalan
tengah dan tidak melakukan tindakan diskriminasi,
radikalisme, dan intoleransi. Untuk itu setiap
penyampaian pemahaman terkait moderasi beragama
tentu harus disertakan indikator moderasi beragama yang
telah’ ada di / Indonesia, agar orang tahu bagaimana
seharusnya sikap yang ditunjukan sebagai seseorang yang
moderat. Adapaun indikator yang-perlu dipahami yakni:*
a. Komitmen kebangsaan

Komm‘ b, aan merupakan

seorang-ya I enerima prinsip-pri
berbangsa sesuai yang tertuang.«dalam
ang Dasar 1945 seperti_musyaw aat kepada
pemimpi ersikap adil, _ti beda-bedakan
ar:mmtu denm dan mampu
untuk berhubungan baik dengan umat beragama lain.
Dengan adanya indikator komitmen kebangsaan ini
maka dapat terlihat sejauh mana cara pandang, sikap,
dan praktik orang yang beragama mampu untuk tetap

menerima ideologi negara Indonesia yaitu Pancasila.
(Kemenag, 2022: 43).

*®Edi Junaedi, Telaah Pustaka : Inilah Moderasi Beragama
Perpektif Kementerian Agama, (Jurnal Multikultural dan Multireligius,
volume 18 Nomor 2, 2019) , hIm.396
*Lukman Hakim Saifuddin, moderasi beragama, (Jakarta :
Kementerian Agama RI, 2019), him. 42
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Komitmen kebangsaan ini penting untuk
dijadikan sebagai indikator beragama karena seperti
yang sering disampaikan Menteri Agama, Lukman
Hakim Saifuddin (2014-2019) dalam prespektif
moderasi beragama mengamalkan ajaran agama sama
dengan menjalankan kewajibannya sebagai pemeluk
agama, kemudian sebagai pemeluk agama dan warga
negara Indonesia yang baik tentu seseorang memiliki
kewajiban untuk tunduk terhadap segala aturan yang
telah dibuat oleh pemerintah, hal tersebut merupakan
perwujudan dari pengamalan ajaran agaman yang
dianutnya.'®

b. Toleransi

Dalam bahasa Arab toleransi bisa disebut juga
dengan istilah tasamuh, yaitu suatu sikap sadar,
menerima, menghargai; dan menghormati, perbedaan
yang ada disekitarnya baik itu perbedaan dalam
agama, “ras, suku, budaya,<dan bahasamDalam kamus
Al-Muhith dan Al-Munawir tasamuh“mempunyai_aiti

tasahala ‘(ie eﬁ:) yaitu

kebebas I; n-bagi siapa saja
menjalankan apa yang dipercayaisdan diyaki
2021:43).""

ransi  meru tu sikap yang
ﬁh bahw eorang mampu  untuk
menghargai, menghormati, dan menerima jika ada
perbedaan didalam suatu lembaga atau di lingkungan
tempat tinggal tanpa sedikitpun merasa tidak nyaman
apabila ada perbedaan dengan orang lain. Apabila
seseorang telah menerapkan sikap toleransi artinya dia
bisa memberikan ruang dan tidak menganggu hak
orang lain untuk memilih agama yang diyakininya,
mengekspresikan keyakinannya, dan menyampaikan

1% pid., him. 42

191 Azis, Aceng Abdul dan Khoirul Anam, Moderasi
Beragama Berlandaskan nilai — nilai Islam. (Jakarta : Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2021).
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pendapatnya sesuai ajara agama yang dianutnya.
(Khalikin & Fathuri, 2016: 13).
c. Anti Radikalisme dan Kekerasan

Radikalisme dan kekerasan dalam moderasi
beragama dikenal sebagai suatu gagasan dan konsep
yang berupaya merubah melakukan sistem sosial dan
politik dengan menggunakan cara kekerasan/ ekstrem
yang mengatas namakan agama, kekerasan yang
dimaksud tersebut bisa berupa kekerasan verbal, fisik,
dan pikiran. Radikalisme dan kekerasan merupakan
suatu sikap esktrem yang disebabkan oleh pemahaman
yang dangkal mengenai agama, sehingga orang-orang
yang belum memahami agama secara mendalam akan
berfikiran bahwa berbuat sesuka hati dengan memaksa
untuk mengikuti golongannya adalah jalan yang baik,
padahal Islam-sendiri mengajarkan kedamaian bagi
umatnya.'®

Kemudian sikap radikal dan kekerasan juga
dapat disebabkan oleh kefanatikan terhadap sua
agama atWo aﬁentu yang .dia
sehingga n' t ~merasa./agama

golengannya lah yang paling benar darip

in, bahkan_perbuatan yanggpaling em akibat
ti efanatikan bihan adalah
m%ngga'ran mr;imnusia seperti
menyerang suatu golongan yang dianggapnya salah
hingga  membakar  tempat ibadah  agama
lain.(Muhtarom, 2020: 53).

Sikap radikalisme dan kekerasan memang
sudah seharusnya dihindari karena dapat merusak
kedamaian dan ketentraman dilingkungan sekitar
tempat tinggal.

d. Penerimaan Terhadap Tradisi (Akomodatif terhadap
Budaya Lokal)

192K ementerian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta:
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), Hal. 46
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Penerimaan terhadap tradisi atau akomodatif
terhadap budaya lokal merupakan suatu sikap yang
mampu untuk menerima dan mengakui segala
perbedaan yang ada di Indonesia terkhusus pada
tradisi dan kebudayaan masingmasing suku atau
agama yang berbeda dari orang lain. seluruh budaya,
adat istiadat, dan kebiasaan disekitar bisa diterima
oleh orang yang moderat asalkan tidak bertentangan
dengan etika dan norma-norma di Indonesia nilai-nilai
agama yang dipercayainya.(Anshari, 2021: 34).

Penyesuaian praktik dan perilaku keagamaan
dengan tradisi dan budaya lokal dapat digunakan
untuk mengetahui sejauh mana persepsi seseorang
bersedia menerima  praktik keagamaan yang
menyesuaikan  dengan budaya dan tradisi lokal.
Orang-orang. yang moderat umumnya lebih bisa
menerima tradisi dan budaya lokal dalam perilaku
keagamaannya selama tidak bertentangan dengan
prinsip dasar agama.

C. Strategi PembehnleAPendidikan Agam

tegi Pembelajaran Cooperatif
Pe I dalam+sme Sikap tawasuth
(jm, I’ﬁda‘m;rus), Tasamuh
(toleransi).

Cooperative learning berasal dari kata cooperative
yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama
dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu
kelompok atau satu tim. Menurut Hamid Hasan
cooperative mengandung pengertian bekerja bersama
dalam mencapai tujuan bersama. Dalam pembelajaran
kooperatif, peserta didik secara individual mencari hasil
yang menguntungkan bagi seluruh anggota kelompoknya.
Jadi, pembelajaran kooperatif adalah pemanfaatan
kelompok kecil dalam pengajaran yang memungkinkan
peserta didik bekerja untuk memaksimalkan belajar
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mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok
tersebut.’®®

Melalui strategi pembelajaran kooperatif ini
peserta didik dilatih untuk terbiasa mengembangkan
kemampuan akademis dengan disertai pengembangan
sosial. Hal ini merupakan salah satu hal penting dalam
mewujudkan moderasi, karena moderasi akan terlaksana
dalam konteks hubungan sosial. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Rumahuru dan Talupun (2021) yang
mengungkapkan  bahwa  pendidikan  sesugguhnya
merupakan sebuah jalan untuk membangun penyadaran
akan adanya perbedaan tanpa diskriminasi sehingga akan
mengarahkan untuk menerima perbedaan dalam rangka
mancapai kedamaian.'*

Dalam menggunakan strategi kooperatif maka
akan/ . menanamkan  nilaisnilai  moderasi  yaitu
sikaptawasuth (jalan tengah), I’tidal (tegak lurus), dan
tasamuh (toleransi) dimana pembelajaran mini peserta
didik di buat dalam beberapa kelompok masing-masi
kelompok terdi ari 4mk. Kemudian
masing kelou Ik empresentasikan
mendiskusikannya, maka terjadi perbedaan

a eserta,.didik mengenai_.materi
Sehin idik ‘mengoreksi t peserta didik
dan guru ju berikan asan atau jalan tengah
terkait materi yang di bahas agar peserta didik bisa
memahami materi tersebut.'®
D. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Menanamkan
Moderasi Beragama Peserta Didik
1. Faktor Pendukung

'®Etin  Solihatin, Cooperatif Learning Analisis Model
Pembelajaran IPS, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), 4

“Rudiarta, LW. “Strategi Pembelajaran Dalam Internalisasi
Moderasi Beragama Pada Pasraman Di Kota Mataram”. Widya Genitri
: Jurnal llmiah Pendidikan, Agama dan Kebudayaan Hindu.Volume
14, Nomor 1 (2023), hl 13-17.

%Miftahul Huda, Cooperative learning.(Jakarta: Pustaka
Belajar,2011).
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Menurut beberapa tokoh mengenai faktor
pendukung dalam menanamkan moderasi beragama pada
peserta didik, yaitu sebagai berikut :

a. Faktor Pendukung Menurut Karen Armstrong

Pendidikan ~ Agama  Komparatif:  Karen
Armstrong, penulis dan aktivis agama, mendukung
pendekatan pendidikan agama komparatif untuk
memperluas pemahaman agama-agama lain, sehingga
peserta didik dapat menghormati perbedaan dan
menerapkan sikap moderasi.

b. Faktor Pendukung menurut Dalai Lama:

Empati dan Kasih Sayang: Dalai Lama,
pemimpin spiritual Tibet, menekankan pentingnya
mengajarkan nilai-nilai empati, kasih sayang, dan
pemahaman terhadap penderitaan manusia. Ini dapat
membantu~. peserta _didik mengembangkan sikap
moderasi.

¢. Faktor Pendukung menurut'John Hick:
Pemahaman Pluralisme Agama: ‘John
seorang ” e ong pemahaman
agama, i IQA bahwa berbagai
mengandung Kkebenaran dan memahami
rang.ain. Ini dapat _menduku ap moderasi

ﬂari itu, mwerasi beragama

pada peserta didik membutuhkan sejumlah faktor

pendukung yang dapat mempengaruhi  proses

pembentukan sikap mereka, yaitu sebagai berikut :

1) Peran orang tua dan keluarga sangat penting.
Keluarga menjadi lingkungan pertama yang
memperkenalkan nilai-nilai dan keyakinan agama
kepada anak-anak. Orang tua perlu memberikan
contoh dan pemahaman yang seimbang tentang
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toleransi, saling menghormati, dan menghargai
perbedaan agama.'®

2) Pendidikan formal di sekolah juga memiliki peran
yang signifikan. Pendidik dan sistem pendidikan
perlu memperkenalkan konsep moderasi beragama
dalam kurikulum dan kegiatan sekolah. Dalam
proses pembelajaran, peserta didik perlu diberikan
pemahaman tentang pentingnya menghormati
keberagaman agama dan budaya serta cara berdialog
yang konstruktif untuk menyelesaikan perbedaan
pendapat.'”’

3) Selanjutnya, peran komunitas dan masyarakat juga
berpengaruh dalam menanamkan sikap moderasi
beragama. Melalui kegiatan keagamaan, dialog
antaragama, dan kegiatan sosial lainnya, peserta
didik dapat-belajar untuk saling berinteraksi dan
menghargai perbedaan. Komunitas juga, dapat
menjadi “tempat untuk berbagi 'pengalaman dan
mendiskusikan isu-isu yang berkaitan' den

toleransi w

Faktor-lai erdalah media massa
teknologi  informasi. Media _massa
ngaruhybesar dalam membentuk angan dan
Si ta didik. Oleh itu, media massa
Mrikah iﬂg seimbang,
objektif, dan tidak memicu konflik antaragama.
Selain itu, penggunaan teknologi informasi yang
bijak dan bertanggung jawab juga diperlukan agar

peserta didik tidak mudah terpengaruh oleh konten
yang memicu radikalisme atau intoleransi.'®

1°6Abdullah, M. Amin, Membangun Harmoni Keluarga

Beragama, (Yogyakarta : Diva Press, 2014).
107Hayati, Nurul, Guru Beragama Moderat : Tantangan dan
Implementasi di Sekolah. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2016).
% \Wahid, Syafiq, Pengaruh Media Massa terhadap Toleransi
Beragama. (Jakarta : Erlangga,2017).
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5) Kesadaran individu dan kemampuan berpikir Kritis
juga menjadi faktor pendukung yang penting dalam
menanamkan sikap moderasi beragama. Peserta
didik perlu diajarkan untuk mempertanyakan
informasi, menganalisis argumen dengan bijak, dan
tidak mudah terbawa emosi dalam menyikapi
perbedaan agama.

Secara keseluruhan, sikap moderasi beragama
pada peserta didik dapat ditanamkan melalui peran orang
tua, pendidikan formal, komunitas, media massa,
teknologi informasi, serta kesadaran individu dan
kemampuan berpikir kritis. Dengan pendekatan yang
holistik dan sinergi antara faktor-faktor tersebut,
diharapkan peserta didik dapat mengembangkan sikap
yang inklusif, toleran, dan menghargai keberagaman
agama.

Faktor Penghambat

Menurut “beberapa<tokoh mengenai faktor
penghambat dalam menanamkan ‘'moderasi bera
pada pesertﬂ itusbagai berikut :
a. Faktor P, It t Al-Ghazali

Fanatisme dan Intoleransi:zAl-Ghazali rang
lama.Muslim, mengingatkan ang bahaya
i dan .« Int i, dalam  agama.
mpuan' unm perbedaan dapat
menjadi penghambat dalam mengembangkan sikap
moderasi.

b. Faktor Penghambat menurut Karl Marx

Ketidaksetaraan Sosial: Karl Marx, seorang

pemikir sosialis, menganggap bahwa ketidaksetaraan
sosial dapat menjadi penghambat dalam mencapai
sikap moderasi. Ketidakadilan sosial bisa memicu
konflik antaragama.

Adapun beberapa faktor penghambat dalam
menanamkan moderasi beragama kepada peserta didik
yaitu sebagai berikut :
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1) Pengaruh lingkungan keluarga dapat menjadi faktor
utama. Jika keluarga tidak menerapkan sikap
moderasi dalam beragama, peserta didik mungkin
cenderung mengadopsi sikap yang ekstrem atau
fundamentalis. Kurangnya pemahaman dan toleransi
dalam keluarga dapat membatasi perkembangan
sikap moderasi beragama pada peserta didik.'%°

2) Faktor pendidikan juga berperan penting dalam
menanamkan sikap moderasi beragama. Jika
kurikulum sekolah tidak memasukkan materi atau
pembelajaran  yang mengedepankan toleransi
antaragama, peserta didik mungkin  tidak
mendapatkan pemahaman yang memadai tentang
pentingnya sikap. moderasi dalam beragama.
Kurangnya upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai
moderasi beragama dalam proses pembelajaran juga
dapat menjadi hambatan.™™

3)n | Selainitu; media massa dan-teknologi informasi juga

memiliki  pengaruh  yang signifikan' dala

membenw S idik terhadap agal
mediam berikan eksposur
berlebihan pada konflik agama atau‘menge
ndangan. yang ekstrem,peserta—di

t dan, sulitunt

mﬂberaga

4) Selanjutnya, perbedaan budaya dan keberagaman
agama dalam masyarakat juga dapat menjadi
penghambat dalam menanamkan sikap moderasi
beragama. Jika masyarakat cenderung

mungkin
bangkan sikap

% Abdullah, A.9, & Mustikasari, Peran Keluarga dalam

Pendidikan Agama Islam untuk Membentuk Sikap Moderat Beragama
Siswa, Jurnal Studi agama dan Masyarakat,13 (1), (2017), hal 73-87.

110Anwar, M.R. Meningkatkan Pemahaman dan Sikap
Toleransi Beragama Melalui Pendidikan Agama Isla.Jurnal Pendidikan
Agama Islam, 6(2), (2018), hal.301-318.

"Huda,M, Pengaruh Media Massa dalam Pembentukan
Sikap Moderat Beragama Peserta Didik. Jurnal Pendidikan Agama Islam, 4
(2), (2016), hal.195-214.
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mempertahankan sikap yang konservatif atau fanatik
terhadap agama mereka sendiri, peserta didik
mungkin  merasa sulit untuk menerima dan
menghargai perbedaan agama. Hal ini dapat
menghambat perkembangan sikap moderasi dan
toleransi dalam beragama.

Dalam menghadapi faktor-faktor penghambat
ini, penting bagi pendidik dan institusi pendidikan untuk
mengambil langkah-langkah yang tepat. Kurikulum
pendidikan harus mencakup pengajaran yang mendorong
sikap moderasi dan toleransi beragama. Pendidik juga
harus berperan sebagai contoh teladan dengan
mempraktikkan dan mengkomunikasikan nilai-nilai
moderasi beragama kepada peserta didik. Selain itu,
kolaborasi dengan keluarga dan masyarakat dalam
mempromosikan  sikap..~moderasi’ « beragama juga
diperlukan  untuk. ~menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan sikap moderasi-pada peserta

.Y
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